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ABSTRAKSI 

TERMINAL AKAP-AKDP KOTA RIMA 
Penekanan Arsitektur Tropis Sebagai Faktor Penentu Dalam Perancangan 

Dalam perkembangan suatu kola sarana transportasi memegang peranan 

penting dalam memeperlancar kegiatan ekonomi, kelancaran mobilitas penduduk dan 

barang. Kota Bima merupakan kota yang belpOtensi dibidang pertanian, perikanan, 

dan pertemakan. Aset lainya adalah terminal bus yang melayani rute pulau sumbawa 

dan jawa. Sarana transportasi itulah yang selama ini tumt serta mendorong 

perkembangan sektor-sektor terutama yang berhubungan dengan jasa dan 

perdagangan, hanya saja proses pengalihan administIasi sarana transportasi belum 

sempuma hingga saat ini. Oleh karena itu diperlukan suatu wadah yang dapat 

memperlancar transportasi kota yaitu Terminal AKAP-AKDP Kota Bima. 

Keberadaan terminal sekarang ini menambah kepadatan lalu lintas dikawasan 

sekitar, dikarenakan jumlah arus angkutan umum yang masuk ke terminal semakin 

meningkat, sehingga terminal bus kota Bima dipindahkan kelokasi yang lebar dan 

tidak jauh dan pusat kota. Permasalah lain yang timbul pada termial lama adalah 

suasana panas dan gersang, serta ditambab lagi dengan polusi udara yang diakibatkan 

hilir mudiknya kendaraan-kendaraan, dapat teratasi dengan penekanan pada 

arsitektur tropis. Penekanan arsitektur tropis pada terminal tidak hanya berfungsi 

sebagai penambahan suatu objek dengan memasukan unsuT-lmSUT 818m (air, vegetasi, 

cahuyu mutuhuri) juga dapat menciptakan kenyamanan. 

Terminal yang direncanakan harus sesuai dengan pengertian dan terminal itu 

sendiri, termasuk dalam cakupan kapasitas pelayanan, fungsi, dan luassite. Terminal 

tipe A hams memenuhi syarat-syarat pelayanan kendaraan bus (AKAPIAKDP), 

angkot, taxi, dan lain-lain. Arsitektur tropis, memberikan altematif desain dalam 

merancang bangunan yang dapat memberikan kenyamanan pengguna bangunan 

tehadap radiasi matahari dan udara. 
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Tenninal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 1. Pendahuluan 

BABI
 
PENDAHULUAN
 

A. Judul 

TERMINAL AKAP - AKDP KOTA SIMA 

Penekanan Arsitektur Tropis Sebagai Faktor Penentu Dalam 

Perancangan 

B. Batasan Pengertian Judul 

Terminal : Prasarana transportasi jalan raya yang mengatur kedatangan 

dan keberangkatan kendaraan umum, serta untuk keperluan memuat dan 

menurunkan orang / barang yang merupakan salah satu wujud simpul 

jaringan transportasi. 1 

AKAP : Sarana transportasi yang melayani rute untuk angkutan atar kota 

antarpropinsi 

AKDP : Sarana transportasi yang melayani rute untuk angkutan kota 

dalam propinsi. 

Arsitektur : Seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi 

bangunan, dan atau metode dan gaya rancangan suatu konstruksi 

bangunan 2. 

Tropis : Berkenaan dengan daerah disekitar khatulistiwB 

1.1. LATAR BELAKANG 
1.1.1. Gambaran Umum Kota Bima 

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dalam kerangka 

pembangunan nasional, dalam arti sangat menentukan keberhasilan 

pembangunan nasiona!. Rencana struktur fungsional kola erat kaitanya 

dengan fungsi dan peran kota Sima dalam Iingkup yang lebih luas, yang 

I UURI. No 14. Th 1992. Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya 
2 Idem 
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ditentukan oleh potensi dan perkembangan wilayah. Kota Bima mempunyai 

tujuan, fungsi, dan peran kota yaitu sebagai pusat pemerintahan, pusat 

pelayanan umum skala regional, pusat pendidikan skala regional, pusat 

pengolahan bahan baku dan industri, pusat pertumbuhan bagi wilayah 

sekitarnya, pusat pelayanan skala regional, serta pusat pelayanan 

wisatalakomodasi wisata. Kota Bima secara geografis terletak di Propinsi 

Nusa Tenggara Barat, terdiri dari 6 kabupaten (Lombok Barat, Lombok 

Tengah, Lombok Timur, Sumbawa, Oompu, dan Bima ). Kota Bima, yang 

merupakan bagian dari propinsi NTB, berada di ujung timur propinsi NTB, 

Luas wilayah kabupaten dan kota Bima adalah 4.596,90 km2. dengan batas 

wilayah atara lain. 

a. Sebelah utara : Kec. Wera dan Laut Flores 

b. Sebelah Timur : Kec. Wawo 

c. Sebelah selatan : Kec. Belo 

d. Sebelah barat : Teluk 8ima 

Fugsi kota dan peran kota 8ima tersebut memberikan peluang 

kegiatan yang sangat luas yang dapat memacu perkembangan dan 

perlumbuhan kota 8ima. Masalah kotapun bermunculan seperti persoalan 

transportasi (kemacetan dan parkir), kepadatan penduduk yang tidak merata, 

kegiatan industri dalam kota, kebisingan dan sebagainya. Oi samping itu kota 

ini memiiiki potensi di sektor pertanian, peternakan, perkebunan, dan 

perikanan dimana merupakan sektor andalan dan unggulan, dalam pola 

pengembangan pembangunan daerah.3 

Oalam perkembangan suatu kota sarana transportasi memegang 

peranan penting dalam memperlancar kegiatan ekonomi, Kelancaran 

mobilitas penduduk dan barang. Untuk mempermudah lalu lintas penduduk 

serla perdagangan antara daerah keberadaan terminal sangat mutlak 

3 RUTRK Bima 2004 - 2013 

Miftahul Surur ( 02512 123 ) 2 
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diperlukan. Dengan perkembangan penduduk dan jumlah penduduk yang 

semakin tinggi maka perlu diperhatikan apakah sarana dan prasarana yang 

ada sekarang ini masih sesuai dengan tuntutan keadaan. Ketidak 

seimbangan antara tingkat kebutuhan sarana prasarana dan tingkat 

pelayanan transportasi menjadi suatu permasalahan umum yang harus 

dihadapi oleh sistem transportasi perkotaan. 

LAUrROIS 
LAUTFLORES 

:<"''1 

Gambar 1.6 Peta Ibukota Kab. Sima
 

Sumber : Pemerintah Daerah Kota Sima
 

1.1.2. Kebutuhan Sarana Transportasi 

Trasportasi darat merupakan transportasi yang paling dominan 

dibandingkan dengan moda transportasi lain. Hal ini karena transportasi darat 

mempunyai berbagai kelebihan bila di tinjau dari segi ekonomis, kemudahan, 

dan kelancaran. Keberadaan terminal yang mampu mengoptimalisasikan 

fungsinya, akan memperlancar suatu perkembangan didaerah tersebut. 

perkembangan suatu daerah akan terhambat bila sarana yang ada tidak 

memperhatikan faktor penggunanya (kenyamanan pengguna dalam 

beraktivitas, manusia dan kendaraan).4 

4 idem 

Miftahul Surur (02512 123 ) 3 
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Ditinjau secara regional kota Bima mempunyai letak yang strategis 

karena menghubungkan antara ibu kota Propinsi Nusa Tengggra Barat 

(Mataram) dengan wilayah Nusa Tenggara Timur dan wilayah sekitar kota 

Bima. Perkembangan sistem trasnportasi kota Bima akan mempengaruhi 

perkembangan kota di masa mendatang. 5 

Keberadaan terminal bus utama di Bima (Terminal Dara) pada saat ini 

kurang memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya 

(manusia dan kendaraan). Pada awalnya lokasi terminal Bima memang di 

anggap strategis yaitu terletak di kota Bima bagian tepi, namun tidak jauh dari 

pusat kota. Akses pelayanan terminal mencangkup banyak wilayah di Bima 

maupun luar Bima, sehingga memudahkan dan meningkatkan pelayanan 

bagi masyarakat. Seiring dengan laju pertumbuhan kota, keberadaan 

terminal sekarang ini yang di kategorikan sebagai terminal tipe A, namun 

tidak memenuhi standar serta menimbulkan dampak negatif yaitu ams lalu 

lintas di sekitar terminal menjadi sangat padat dan tersendat karena kurang 

tersedianya area parkir bagi kendaraan umum maupun pribadi. 

Oleh karena itu, pada lokasi ini tidak mungkin lagi dikembangkan 

karena selain terbatasnya area dan tidak mungkin dilebarkan lagi, juga 

letaknya berada didalam kota rnenarnbah beban lalulintas kendaraan pada 

jalan-jalan dikota. Keberadaan terminal tentunya tidak akan lepas dari 

masalah polusi udara yang dihasilkan dari asap kendaraan (terutama bus). 

Posisi jalur landasan bus yang berdekatan dengan jalur sikulasi pejalan kaki 

yang sekaligus berfungsi sebagai ruang tunggu bagi calon penumpang 

mengakibatkan asap kendaraan, lansung terhirup oleh pengunjung terminal, 

maka perlu direncanakan sebuah terminal sebagai simpul transportasi darat 

yang lebih representatif di banding terminal sebelumnya. 

5 http://www.suarantb.com 
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Selain itu suasana panas dan gersang pada terminal, serta di tambah 

lagi dengan polusi udara yang diakibatkan hilir mudiknya kendaraan­

kendaraan penumpang dapat teratasi dengan penekanan pada arsitektur 

tropis. Pendekatan arsitektur tropis pada terminal tidak hanya berfungsi 

sebagai penambahan suatu objek dengan memasukan unsur-unsur alam (air, 

vegetasi, cahaya matahari) juga dapat menciptakan kenyamanan. 

.­
.~~:~:,c~_ ~I ~ 

Gambar 1.1 Kondisi Area Parkir Kendaraan 

Sumber : Observasi 2006 
Gambar 1.2 KioslTook-Toko 

Sumber : Observasi 2006 

gambar 1.3 Bangunan Utama terminal 

Sumber : Obsevasi 2006 

1.1.3. Latar Belakang Perencanaan dan Perancangan Terminal 

Pada hakekatnya kota adalah suatu titik geografis yang senantiasa 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan tersebut dapat 

di pengaruhi oleh unsur pembentukan kota baik yang berasal dari dalam kota 

(internal) maupun yang dari luar kota (eksternal). Unsur - ,unsur yang dapat 

Miftahul Surur (02512123 ) 5 
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disebutkan antara lain adalah aspek penduduk, kegiatan sosial ekonomi, 

unsur pemukiman berikut potensi yang terdapat didalarnnya. Komponen­

komponen tersebut mengandung sifat dinamis yang tercemin dalam 

perkembangan dan pertumbuhan kota seiring dengan perjalanan waktu. 

Kota Sima merupakan kota yang berpotensi dibidang pertanian, 

perikanan, dan peternakan. Aset lainnya adalah terminal bus yang melayani 

rute Pulau Sumbawa dan Jawa. Sarana transportasi itulah yang selama ini 

turut serta mendorong pengembangan sector - sektor, terutama yang 

berhubungan dengan jasa dan perdagangan. Hanya saja, proses pengalihan 

administrasi sarana transportasi itu belum sempurna hingga saat ini, oleh 

karena itu diperlukan satu wadah yang dapat memperlancar. transportasi 

kota. 6 

Sarana angkutan umum yang ada untuk menunjang kebutuhan akan 

transportasi di kota Sima terdiri dari mikrobus, bus, ojek, dan kendaraan 

umum lain. Adapun data jumlah kendaraan umum dari tahun 2002 - 2005, 

mengalami kenaikan jumlah kendaraan umum. Pada jenis kendaraan mobil 

barang (truk) r =9.79%, dan untuk bus, mikro bus, dan sejenisnya (plat 

kuning) mengalami kenaikan r =5,40%. Saat ini di kota Sima mempunyai 

trayek angkutan umum kota sebanyak 17 buah trayek yang terdiri dari 5 buah 

trayek bis AKAP, 4 trayek bis AKDP, dan 8 trayek angkutam umum dalam 

kota. Dengan meningkatnya jumlah moda angkutan umum tersebut maka hal 

ini berpengaruh terhadap kapasitas dan kualitas terminal Sima. 

Alasan lain perlunya perkembangan pelayanan terminal adalah, 

keberadaan terminal saat ini menambah kepadatan lalulintas dikawasan 

sekitar, dikarenakan jumlah arus angkutan umum yang masuk ke terminal 

semakin meningkat, sehingga keberadaan angkuta-angkutan umum tersebut 

tidak mampu lagi ditampung didalam terminal. Selain itu, permasalahan yang 

6 http://www.suarantb.com 
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ada yaitu belum tersedianya fasilitas dan infrastruktur yang layak dalam 

mendukung potensi dibidang sarana transportasi di kota Sima, dimana belum 

mampu memenuhi sarat/standar layaknya terminal type A. 

Data kendaraan umum yang ada di Bima Thn. 2003 - 2005 

Jenis Kendaraan 2003 2004 2005 

Bemo, mobil barang, dan sejenisnya (plat kuning) 856 958 1.390 

Bus, mikro bus, dan sejenisnya ( plat kuning ) 982 1.035 1.271 

Sumber : Dinas Perhubungan Daerah Kota Blma 

1.1.4. latar Belakang Pemilihan lokasi Terminal 

Terminal adalah komponen penting dalam sistem transportasi, yang 

membutuhkan biaya besar dalam pelaksanaannya. Kesalahan dari desain 

sebuah terminal akan mempengaruhi sistem transportasi kota, koreksi dari 

kesalahan desain akan membutuhkan waktu dan biaya yang besar. 

Pemilihan lokasi terminal yang baru ini memperhitungkan beberapa aspek 

guna meminimalkan kesalahan yang mungkin timbul. Aspek-aspek tersebut 

adalah :Tingkat kemudahan pencapaian, Kepadatan lalu Iintas dan kapasitas 

jalan disekitar terminal, Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun 

antar moda, Kondisis topografi lokasi terminal, Kelestarian lingkungan, 

Rencana umum tata ruang kota, Sebagai salah satu kawasan 

pengembangan perekonomian regional 

Pemilihan desa Panda sebagai lokasi terminal baru di rasa tepat 

karena memenuhi kriteria-kriteria di atas. Sedangkan dari kondisi lahan, desa 

Panda kecamatan Belo termasuk wilayah yang memiliki lahan ktitis yang 

cukup luas, sehingga pembangunan sarana dan prasarana transportasi pada 

lokasi ini tidak akan menggunakan lahan produktif. Di ibukota kabupaten 

Bima direncanakan hanya ada satu terminal yang melayani angkutan 

regional maupun dalam kota yaitu di sub bagian wilayah desa Panda, dengan 
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luas terminal yang direncanakan untuk teminal AKAP - AKDP lengkap 

fasilitas pendukungnya sekitar ± 5Ha.7 

Desa Panda kecamatan Belo akan di dukung oleh Talabiu dan Daru 

masing-masing sebagai pusat perdagangan atau Central Buseniss District 

(CBD) dan pusat pelayanan sosial (social service center), Sebagai cikal bakal 

titik pertumbuhan kota baru. Hal ini dimaksudkan untuk memacu 

pertumbuhan kota yang merata serta menghindari penumpukan aktifitas 

disatu titik yang akan menyebabkan statisnya penyebaran pemukiman.8 

\ 

i'· 
-'--

Gamabr 1.4 Peta Perencanaan Terminal
 

Sumber: Pemerintah Daerah Kota .Sima
 

1.1.5. Latar Belakang Penekanan Arsitektur Tropis 

Salah satu alasan mengapa manusia membuat bangunan adalah 

karena kondisi alam iklim tempat manusia berada tidak selalu baik 

menunjang aktivitas yang dilakukannya. Aktivitas manusia yang bervariasi 

memerlukan kondisi iklim sekitar tertentu yang bervariasi pula. Untuk 

melangsungkan aktivitas terminal, misalnya, diperlukan ruang dengan kondisi 

sirkulasi yang baik antara lain, sirkulasi kendaraan (AKAP/AKDP, Angkot, 

Mikrobis, dan lain-lain), serta sirkulasi dalam terminal (bangunan terminal). 

7 RUTRK Bima 2004 - 2013 
8 RURTK Bima 2004 - 2013 
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Karena cukup banyak aktivitas manusia yang tidak dapat 

diselenggarakan akibat ketidak sesuaian kondisi iklirn luar, manusia membuat 

bangunan. Dengan bangunan, diharapkan iklim luar yang tidak menunjang 

aktivitas manusia dapat dimodifikasi diubah menjadi iklim dalam (bangunan) 

yang lebih sesuai. Usaha manusia untuk mengubah kondisi iklim luar yang 

tidak sesuai menjadi iklim dalam (bangunan) yang sesuai seringkali tidak 

seluruhnya tercapai. 

Dalam banyak kasus, manusia didaerah tropis sering kali gagal r' 

menciptakan kondisi tennis yang nyaman didalam bangunan. Ketika berada 

didalam bangunan, pengguna bangunan justru sering kali merasakan udara 

ruang yang panas, sehingga kerap mereka lebih memilih berada di luar 

bangunan. Arsitektur tropis seringkali dilihat dari konteks 'budaya'. Padahal 

kata 'tropis' tidak ada kaitannya dengan budaya atau kebudayaan, melainkan 

berkaitan dengan 'iklim'. Pembahasan arsitektur tropis harus didekati dari 

aspek iklim. 

Dari uraian diatas, perlu ditekankan kembali bahwa pemecahan 

rancangan arsitektur tropis pada akhirnya sangatlah terbuka. Arsitektur tropis 

dapat berbentuk apa saja tidak harus serupa dengan bentuk-bentuk arsitektur 

tradisional yang banyak dijumpai di wilayah Indonesia, sepanjang rancangan 

bangunan tersebut mengarah pada pemecahan persoalan yang ditimbulkan 

oleh iklim tropis seperti terik matahari, suhu tinggi, hujan dan kelembaban 

tinggi. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang terminal AKAP - AKDP Kota Sima yang dapat 

memenuhi segala kebutuhan aktivitas didalam terminal dan memberikan 

kenyaman pada ruang luar (sirkulasi kendaraan). 
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1.2.2. Permasalahan khusus 

Sagaimana merancang terminal AKAP - AKDP Kota Sima dengan 

penekanan pada arsitektur tropis yang memperhatikan faktor iklim yaitu 

orientasi matahari dan angin terhadap masa bangunan terminal. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Mendapatkan sebuah alternatif desain terminal AKAP - AKDP kota 

Sima yang mampu mengoptimalisasikan fungsinya dalam memenuhi 

kebutuhan didalam terminal, yaitu penempatan kebutuhan ruang dalam 

maupun ruang luar, kaitanya dengan sirkulasi kendaraan dan aktivitas 

didalam terminal. 

1.3.2. Sasaran 

Menghasilkan konsep perancangan yang mampu mengoptimalakan 

terhadap penekanan arsitektur tropis pada masa bangunan terminal. 

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Pembahasan tentang perencanaan dan perancangan terminal yang 

sesuai dengan criteria dan standar terminal tipe A. 

2.	 pembahasan tentang perencanaan dan perancangan terminal dalam 

penataan pola ruang dalam maupun ruang luar. 

3.	 pembahasan tentang perencanaan dan perancangan terminal dengan 

penekan arsitektur tropis yang merujuk pada orientai masa bangunan 

yang dipengaruhi oleh pencahayaan/sinar matahari dan udara. 

1.5. METODE PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dari berbagi referensi berupa laporan kerja praktek 

pada terminal kota Sima (Terminal Dara), Koran, data-data dari pemerintah 

daerah kota Sima, wawancara langsung dan survey lapangan. Kemudian 

Miftahul Surur (02512 123 ) 10 



Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bah 1. Pendahuluan 

data-data tersebut diolah berdasar landasan teori yang ada yang akhirnya 

muncul suatu konsep untuk perencanaan dan perancangan. 

•	 Metode Pengumpulan Data 

1.	 Observasi 

Pengumpulan data dan intormasi yang dibutuhkan untuk memperjelas 

latar belakang permasalahan. Data - data tersebut adalah dengan 

melakukan survei lapangan sehingga memperoleh : 

•	 Gambaran secara langsung keadaan terminal lama, membuat 

dokumentasi dengan toto. 

•	 Survei di site yang menjadi rencana terminal AKAP kota bima 

dengan tujuan memperoleh garnbaran mengenai sirkulasi jalur 

bus, pengolahan ruang, tapak, dan penapilan bangunan. 

2.	 Wawancara 

Wawancara dengan berbagai pihak yang mengetahui secara jelas hal 

yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini yaitu tentang 

terminal seperti dengan dinas perhubungan 

3.	 Reverensi 

a.	 Mendapatkan data dari pemda kota Bima yang berhubungan 

dengan perencanaan dan perancangan terminal AKAP-AKDP. 

b.	 Kajian buku literature tentang hubungannya dengan terminal bis 

tipe A, yang berupa : 

•	 Buku - buku tentang transportasi 

•	 Internet 

•	 Buku tugas akhir sebelumnya. 

4.	 Studi Literature
 

Data-data tentang terminal:
 

• Sarat-sarat yang harus dipenuhi dalam sebuah terminal 
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•	 Tipologi-tipologi bangunan sejenis guna memperoleh garnbaran 

prestasi bangunan. 

Data-data tersebut diperoleh rnelalui beberapa literature, antar lain: 

•	 Tugas akhir beberapa rnahasiswa dengan permasalahan yang 

berbeda tentang terminal 

•	 Beberapa majalah arsitekturuf sebagai bahan referensi tipologi 

bangunan sejenis 

•	 Buku-buku yang rnemuat tentang arsitektur tropis dan 

bagaimana penerapan dalam bangunan 

•	 Buku-buku yang mernuat standar-standar dan syarat-syarat 

sebuah terminal 

5.	 Analisa '~ 

Analisa mengenai penarnpilan fisik bangunan dan perancangan ruang 

yang marnpu mengadil"kan citra terminal dengan pendekatan pada 

arsitektur tropis. Selain itu menganalisa hal yang berkaitan dengan 

jenis dan kebutuhan terminal dengan menentukan kriteria kegiatan 

dalam terminal, jumlah kendaraan urnurn maupun kendaraan pribadi 

dengan fasilitas pendukung dalam terminal, ruang tunggu, kios-kios 

dan lain-lain. 

6.	 Perumusan Konsep 

Data-data setelah terkumpul diolah dan dianalisis, sehingga 

diharapkan muncul suatu kesimpulan berupa konsep perencanaan 

dan perancangan terminal yang akan di wujudkan dalarn desaln 

arsitektur 

1.6. SPESIFIKASI PROYEK 

Proyek terletak di Kabupaten Bima, propinsi Nusa Tenggara Barat. 

Lokasi proyek di daerah Panda - Kec. Talibiu, sekitar 16 Km dari pusat kota 
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Bima, Raba. Raba memiliki ketinggian terendah dibanding kota-kota yang 

ada dipropinsi NTB, yaitu 14 m dari permukaan laut, dan kelembaban antara 

89-97 %. Untuk letak bangunan, terletak di lahan yang masih kosong. 

-, 

Gambar : Peta Pulau Sumbawa Besar - NIB
 

Sumber : RUTRK Bima
 

1.7.KEASLIAN PENULISAN 

1.	 Judul Terminal Tipe A Purwekerto 

Oleh : Aryo Priyo PrasetiyalTA-UII/00154 

Penekanan Pada Ruang Tunggu Yang Rekreatif 

Permasalahan : 

Permasalahan yang terdapat pada terminal lama adalah ruang tunggu 

yang sempit yang dapat menghambat sirkulasi manusia dan barang. 

Dalam hal ini tuang tunggu yag merupakan ruang tunggu bagi 

penjemput, pengantar, maupunn penumpang di harapkan dapat 

rnerasakan yaman. 

2.	 JudlJl : Terminal Penumpang Tipe A Gede Bage Oi Kotamadya 

Bandung. 

Oleh : Yogi JatnikaITA-UII/94081 
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Perancangan terminal penumpang yang berwawasan arsitektur hijau
 

Permasalahan :
 

Bagaimana merancang terminal penumpang tipe A Gede Sage di
 

Kotamadya Sandung yang berwawasan arsitektur hijau.
 

1.8.	 Sistematika Penulisan 

Terdiri dari beberapa bab, yaitu : 

BABI: 

Penulisan tentang latar belakang terminal, Permasalahan 

terminal dikota Sima, Tujuan dan Sasaran, Lingkup Pembahasan, 

Metode Tugas Akhir, Sistematika Penulisan, Keaslian Penulisan, dan 

kerangka pola pikir. 

BAB II : 

Tinjauan mengenai lokasi perancangan, Tinjauan tata ruang 

Kota Sima, Tinjauan perancangan dan permaslahan terminal, Tinjauan 

arsitektur tropis, Kesimpulan. 

BAB 1\1 : 

Analisis pendekatan persaratan ruang terminal, Analisis 

pendekatan perancangan terminal, Analisis penzoningan, Anallsis 

program ruang, Analisis penekanan arsitektur tropis. 

BAB IV: 

Serisi konsep - konsep dasar yang telah di analisa untuk 

mendapatkan alternatif dan gambaran serta ide yang dapat di 

tuangkan yang kemudian dijadikan sebagai pemecahan masalah dan 

diwujudkan dalam bentuk rancangan desain Terminal AKAP - AKDP 

Kota Sima. 

BABV: 

Serisi tentang hasil rancangan yang diwujudkan dalam bentuk 

gambar rancangan desain bangunan. 
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1.9. Kerangka Pola Pikir 

LATAR BELAKANG 

•	 Masih kurangnya kapasitas parkir kendaraan baik umum paupun 

pribadi, dan orientasi kurang kelas. 

•	 Tidak memenuhi standar terminal tipe A. 

•	 Semakin meninQkatnya kendaraan yanQ masuk 

~	 ~
 
Permasalahan Umum Permasalahan Khusus 

Bagaimana merancang terminal Bagaimana merancang dan 

AKAP-AKDP Kota Bima yang dapat merencanakan terminal dengan 

memenuhi segala kebutuhan aktivitas oenekanan Dada arsitektur TrODis. 

didalam terminal dan kenyaman pada 

ruang luar (sirkulasi kendaraan) 

I 

Terminal Aritektur tropis 

• Tipe dan jenis terminal • Masa bangunan 

• Pelayanan dalam terminal - Radiasi matahari 

• Kegiatan dalam terminal - Angin 

• Fasilitas - fasilitas dalam 

terminal 

Analisls 

Anaiisis data yang didapat dengan 

pemecahan masalah dalam penataan 1--+ 
ruang dengan sistem peruangan dan 

bentuk bangunan arsitektur tropis 

sebagai dasar perancangan. 

ITRANSFORMASI DESAIN I 

Sintesa 

Hasil analisis sebagai dasar pedoman 

pendekatan ke konsep dasar 

oerancanaan. 

, 
Konsep 

Menciptakan konsep tata ruang dengan 

mengadaptasi sistem peruangan dan 

bantuk arsitektur tropis sebagai dasar 

perancangan 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TERMINAL 

2.1. llNJAUAN KOlA BIMA 

2.1.1. Tinjauan Rencana Tata Ruang Kota Sima 1 

Ruang lingkup penyusunan penataan ruang wilayah di kota Bima 

rneliputi seluruh wilayah kota Bima, dengan batas-batas sebagai berikut : 

• Sebelah Utara : Kec. Wera 

• Sebelah Selatan : Kec Belo 

• SebeJah Sarat : TeJuk Sima 

• Sebelah Timur : Kec. Wawo, 

Secara administrasi wilayah perencanaan terdiri atas seluruh wilayah 

yang termasuk da/am kota Bima, yakni 3 Kecamatan yang terbagi atas 25 

desa dan kelurahan. 

2.1.2. Rencana Struktur Fungsional Kota Bima 2 

Rencana struktur fungsionaf kota erat kaitannya dengan fungsi dan 

peran Kota Bima dalam lingkup yang lebih luas, yang ditentukan oleh 

potensi dan perkembangan wilayah. Fungsi dan peran kota Sima itu 

adalah sebagai berikut : 

./ Pusat Pemerintahan
 

./ Pusat perdagangan skala regional
 

./ Pusat pelayanan umum skala regional
 

./ Pusat pendidikan skala regional
 

./ Pusat pengo/ahan bahan baku dan kegiatan industri
 

./ Pusat pelayanan kesehatan skala regional
 

./ Pusat pelayanan wisatalakomodasi wisata
 

1 RUTRK Bima 2004 - 20013 
2 RUTRK Bima 2004 - 20013 
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2.1.3. Rencana Pemanfaatan Ruang Kota Sima 3 

Rencana pemanfataan ruang kota terdiri dari struktur pemanfaatan 

ruang, rencana pemanfataan kawasan lindung, rencana pengelolaan 

kawasan pertanian, rencana pengembangan pariwisata, rencana 

pengembangan kawasan industri dan perdagangan, rencana pengembangan 

kawasan permukiman, rencana pengembangan kawasan perdagangan dan 

jasa, serta rencana pengembangan fasilitas umum 

2.2. Tinjauan Perancangan Terminal AKAP-AKDP Kota Sima 

2.2.1. Fungs; dan Tujuan Terminal 

1.	 Fungsi terminal. 

a.	 Sebagai simpul untuk pemberhentian dari berbagai moda 

transportasi darat 

b.	 Sebagai tempat memuat dan membongkar barang dan sebagai titik 

kosentrasi lalu Iintas angkutan darat, tempat ul1tuk memulai 

pe~alanan. 

c.	 Sebagai tempat transit penumpang. Penumpang datang ke 

terminal untuk berpindah ke angkutan lain guna menyelesaikan 

tujuannya. 

d.	 Sebagai tempat memelihara dan service kendaraan. 

2.	 Tujuan diadakan terminal 

a.	 Mewadahi arus sirkulasi kendaraan pada simpul-simpul 

pemberhentian suatu wilayah 

b.	 Melancarkan arus sirkulasi didalam terminal maupun pada sisitem 

transportasi kota 

c.	 Membangun terminal penumpang dirnaksudkan untuk meingkatkan 

pelayanan jasa transportasi.4 

3 RUTRK Bima 2004 - 20013 
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2.2.2. Tipe Terminal 

a.	 Terminal tipe A 

Terminal yang berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

antar kota antar propinsi (AKAP) dan, angkutan kota dalam propinsi 

(AKDP), Angkutan kota (AK) dan angkutan pedesaan (ADES). Jumlah 

arus persatuan waktu pada terminal tipe A sekitar 50-100 

kendaraan/jam 

b. Terminal tipe B 

Terminal yang berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

kota dalam propinsi (AKDP), angkutan perkotaan (AK), dan angkutan 

pedesaan (ADES). Jumlah arus minimum persatuan waktu pada 

terminal tipe B sekitar 25-50 kendaraanljam 

c. Tenninal tipe C 

Tenninal yang berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

pedesaan (ADES). Jumlah arus minimum pada terminal tipe C sekitar 

25 kendaraan/jam 

2.2.3. Jenis Terminal 

•	 Terminal penumpang ada'ah prasarana transportasi jalan untuk 

keperluan menaikan dan menurunkan penumpang, perpindahan intra 

dan atau antar moda transportasi serta pengaturan kedatangan dan 

pemberangkatan kendaraan umum.5 

•	 Terminal barang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 

membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan atau 

antar moda transportasi. 

4 Kep. Mentri Perhubungan. Th 1996
 
5 DUjen. Perhub. Daral. Menuju LaJu Linias dan Anglmtan jaJan Yang Tertib.
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2.2.4. Pelayanan Dalam Terminal 

1. Sis item parkir 6 

a.	 Sistem parkir pararel (pararelloading) 

•	 mernbutullkan ruang yang cukup besar 

•	 parkir dan manuver bus mudah 

•	 membutuhkan jalur sirkulasi tersendiri untuk lajur satu dengan yang 

lain 

•	 cocok untuk terminal bus frekuensi tinggi 

b.	 Sisitem parkir tegak IUNS 

•	 parkir bus sulit tetapi pencapaian menuju bus mudah 

•	 penumpang dapat langsung menuju koridor penghubung 

•	 kebutuhan ruang relatif luas 

•	 penumpang dapat melihat langsung bus yang akan dl tuju 

[ 
I 

..-1 o 
Q 

Gambar: Sistem parkirtegak lurns 

c.	 Sistem parkir gergaji melngkar ( radial sawtooth load) 

•	 parkir dan manuver bus mudah 

•	 penumpang dapat langsung kekoridor dan langsung melihat bus 

yang akan dituju 

•	 kebutuhan ruang relatif kecil 

6 Joseph D dan John C, Time Saver Standart For Building Tipe, Me Graw Hill Book, co. USA, 1980 
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d.	 Sistem parkir gergaji tegak lurus (straight sawtooth load) 

•	 pencapaian bus mudah, penumpang dapat langsung kekoridor 

penghubung 

•	 parkir dan manuver bus mudah 

•	 kebutuhan ruang sedikit 

•	 penumpang dapat langsung kekoridor dan langsung melihat bus 

yang dituju 

[~ 

0~

~ a J o 
Gambar : Straigh sa\.vtooth load Gambar: Radial sa\.vtooth load 

2.	 Sistem peron terminal 

•	 Sistem peron parare! (trough platform) 

•	 Sistem peron di tengah (island) 

•	 Sistem peron keliling (harbour/circle) 

3.	 Sistem pengelompokan bus 

•	 Menurut jenis kendaraan (bus antar kota dan angkot) 

•	 Kedatangan dan keberangkatan 

2.2.5. Perilaku Kegiatan Dalam Terminal 

1.	 Kegiatan manusia 

a.	 Kegiatan penumpang 7 

7 Kepala Unit Tenninal, Kota Bima 
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Karakteristik penumpang, pengantar dan penjemput pada saat 

menungu kedatanganlkeberangkatan yaitu selama 30 menit orang 

menunggu keberangkatan bus AKAP dan AKDP dan selama 10 

menit untuk mikrobis untuk angkutan kota dan pedesaan. 

b.	 Kegiatan pengelola 

•	 Pengelolaan administrasi 

•	 Pungutan TPR I peron 

•	 Pelayanan inforrnasi, pencatatan jlJmlah kendaraan kedatangan 

dan keberangkatan 

•	 Pengaturan kedatangan dan keberangkatan 

c.	 Kegiatan jual beli 

Untuk kebutuhan penumpang terdapat penjualan tiket oleh agen­

agen bus, dan kios-kios yang menampung pedagang dengan 

kegiatan perdagangan makanan,minuman, Koranlmajalah, sebatas 

melayani penumpang. 

2.	 Kegiatan Perpindahan 

a.	 Perpindahan intermoda yaitu perpindahan penumpang dari dalam 

kota menuju luar kota, atau perpindahan penumpang dari luar kota 

ke dalam kota. 

b.	 Perpindahan interrnoda yaitu kegiatan perpindahan penumpang 

dengan kendaraan umum dalam Iingkup dalam kota. 

2.2.6. Fasilitas - Fasilitas Dalam Terminals 

Didalam terminal diperlukan beberapa fasilitas yang mampu mewadahi 

aktifitas masing-masing penggunanya dengan baik. FasiJitas tersebut 

diharapkan dapat menampung kegiatan utarna pengguna. 

8 Keputusan Mentri Perhubungan, No.KM : 3/94, tentang : Tenninal Transportasi Jalan 
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1.	 Fasilitas utama dalam terminal: 

a) Alur kendaraan umum 

b) Jalur kedatangan umum 

c) Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan 

d) Tempat menunggu penumpang 

e) Menara pengawas 

f) Loket karcis/peron/agen bus 

2.	 Fasilitas penunjang dalam terminal:
 

a) Tempat penitipan barang
 

b) Mushola
 

c) Wartel
 

d) Ruang informasi
 

e) Kios-kios/toko
 

f) ATM/Bank
 

g) Tempat sampah
 

h) Tempat pencucian mobil/bus, dan bengkel
 

i) Taman
 

2.2.7. Unsur - Unsur Dalam Terminal 9 

1.	 Kendaraan umum bus dan angkutan kota merupakan sarana angkutan 

kota dan barang 

2.	 Penumpang dan kendaraan merupakan unsur yang dilayani oleh 

terminal dan menjelajahi proses perpindahan 

3.	 Pengelola merupakan unsur melayan;. mengatur, pengawas, dan 

penjaga. 

4.	 Kendaraan penunjang merupakan sarana angkutan penunjang 

(kendaraan pribadi, taksi, ojek). 

9 Tenninal Transportasi Jalan. Kep. Mentri Perhuh. No. 31 taboo 1993 
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5.	 Pedagang jalanan, restoran, dan kios-kios/took. 

6.	 Kantor, agen bUs, ATM I Bank. 

2.3. Permasalahan Terminal 

Permasalahan utama terminal, seeara arsitektural akan selalu berkaitan 

dengan sistem sirkulasi penggunaannya dalam terminal. Tidak sesuai 

besaran ruang yang ada akan mengakibatkan aktifltas dalam terminal tidak 

berjalan semestinya. 

Macetnya arus lalulintas pada satu titik tertentu dalam terminal akan 

mengakibatkan besamya angka polusi di tempat tersebut, polutan akan 

mengakibatkan suhu udara akan menjadi meningkat, suhu udara akan 

semakin meningkat bila bangunan tersebut berada di iklim tropis basah. 

Kenyamanan ruang dapat tercapai dengan memperhatikan besaran 

sirkulasi pengguna, juga memperhatikan faktor alam pada penataan ruang, 

baik ruang dalam maupun ruang luar. 

2.4. Tinjauan Ruang Sirkulasi 

Berbagai kegiatan dalam terminal dibutuhkan ruang-ruang yang mampu 

mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan antar ruang dapat berjalan 

dengan lancar apabila tercipta suatu sistem sirkulasi yang baik, karena 

dengan penataan sirkulasi yang baik maka kegiatan yang berlangsung dapat 

berjalan dengan baik, juga kinerja tenninsl sebagai pusat pelayanan 

transportasi dapat berjalan efisien dan efektif sehingga kenyamanan 

pengguna secara keselurukan dapat tercapai. 

1.	 Jalur keberangkatan dan kedatangan kendaraan 10 

•	 jalur pemberangkatan yaitu, pelataran yang disediakan untuk 

menaikan dan memu'ai perjalanan. 

10 Ibid 

Miftahul SUnJr (02512 123) 23 



Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 2. Tinjauan Umum 

•	 Jalur kedatangan yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan 

angkutan umum untuk menurunkan penumpang yang dapat 

merupakan akhir dari perjalanan. 

2.	 Jalur tunggll kendaraan adalah pelataran yang digunakan bagi 

kendaraan angkutan penumpang untuk menunggulberistirahat dan 

siap menuju jalur pemberangkatan. 

3.	 Jalur lintas yaitu pelataran yang diinginkan bagi kendaraan angkutan 

umum yang akan langsung rnelanjutkan perjalanan setelah 

menurunkan/menaikan penumpang. 

2.5. Tinjauan Arsitektur Tropis 

2.5.1. Pengertian Arsitektur Tropis 

Arsitektur tropis merupakan ilmu merancang serta membuat konstruksi 

bangllnan yang berkaitan dengan daerah sekitar khatulisiwa. 

2.5.2. Penekanan Arsitektur Tropis 

a.	 Masa Bangunan Tropis 

Kondisi iklim punya dua sisi yang berlawanan, memiliki banyak potensi 

tetapi dapat pula memberi dampak ketidaknyamanan. Bangunan didaerah 

tropis semestinya memenuhi syarat nyarnan seperti sejuk, tidak lembab, tidak 

silau, dan cUkup terang. Keberhasilan suatu karia arsitektur tropis diukur 

dengan pernyataan, penghuni dapat melakukan aktivitasnya dengan nyaman, 

aman dan hemat. Kenyamanan yang dicapai dengan mernperhatikan faktor 

yang terkait dengan arsitektur tropis yaitu radiasi matahari dan tindakan 

perlindunganya, dan arah ang;n. 11 

11 Tri Harso Karyono, Mendefmisikan Arsitelctur Tropis di Indonesia. Edisi 1 april 2000 (Media 
Internet) 
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~ Radiasi Matahari 12 

Radiasi matahari, merupakan penyebab semua ciri umum iklim dan 

radiasi matahari sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Kekuatan 

efektifnya, ditentukan oleh energi radiasi (insolasi) matahari, pemantulan 

pada permukaan bumi, berkurangnya radiasi oleh penguapan, dan arus 

radiasi atsmosfir. 

Perlunya perlindungan terhadap sinar matahari disebabkan oleh 

adanya gangguan dari sengatan sinamya. Manusia membutuhkan cahaya 

sebagai penerang dalam ruang dan bangunan. Tetapi bila sinar matahari 

terlalu banyak yang masuk kedalam bangunan maka sinar matahari terasa 

sebagai gangguan. Untuk itu perlunya aplikasi tertentu untuk menyaring sinar 

matahari yang masuk kedalam bangunan. dengan cara: 

Masa bangunan sebaiknya orientasinya diletakan pada bagian 

utara selatan untuk menghindari permasalahan fasad yang lebih 

besar. 

Perletakan vegetasi 

Pemakaian shading dan sirip 

Material (kaca) pelindung matahari 

~ Arah angin 

Arah angin juga dapat mempengaruhi orientasi bangunan dan 

pemberian bukaan pada bangunan terminal sebagai sirkulasi udara dalam 

memberikan kenyamanan dan suasana alam disekitar Iokasi. Gerakan udara 

yang te~adi di sebabkan oleh pemmanasan lapisan-Iapisan udara yang 

berbeda-beda. Skalanya berkisar mulai dari angin sepoi-sepoi sampai angin 

topan. Gerakan udara didekat permukaan tanah dapat bersifat berbeda 

12 Bangunan Tropis. Georg. Leppsmeier Edisi ke 2. hal 19 
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dengan gerakan di tempat yang tinggi. Pergerak udara dapat di belokan 

dengan menggunakan vegetasi di sekitar site.13 

b.Bukaan 

Bukaan didaerah tropis memi'iki fungsi untuk menunjang pengendalian 

iklim mikro didalam bangunan. Bukaan diarahkan pada vegetasi disekitamya 

dan pandangan keatas ditutupi oleh tritisan atap serta pelindung matahari. 

Pada bukaan biasanya menggunakan kaca yang memiliki kuntungan 

mencegah ang\n keras yang masuk kedalam ruangan. 

c.	 Pengolahan Site 

1.	 Sirkulasi AKAP dan AKDP 

Sirkulasi kendaraan AKAP/AKDP memiliki zona tersendiri, hal ini untuk 

mengurangi terjadinya crossing dengan kendaraan umum angkutan 

dalam kota. Penempatan area penurunan penumpang dipisahkan 

dengan area pemberangkatan antara penumpang yang masuk dan 

keluar terminal. 

2.	 Sirkulasi angkutan dalam kota dan kendaraan pribadi 

Sirkulasi angkutan dafam kota dipisahkan antara angkutan kota, taxi, 

dan kendaraan pribadi. agar tidak terjadi crossing antara angkutan. 

2.6. TlnJauan Tata Ruang 

Ruang merupakan suatu kesatuan yang membentuk bangunan secara 

keseluruhan. Ruang ditentukan oleh bentuk, fungsi, dan kebutuhan. 

Sentuk dasar ruang ada 3, yaitu 

13 Bangunan Tropis. Georg. Leppsmeier Edisi ke 2. hal 35 
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•	 Bujur sangkar 

kesan yang d,'famp,"k"'n ",rlal",h' rlin"'....,i~ ~+"'+i~I I I a I au lall. UlIlallll.:>, .:>~au.:>, 

stabil, keras, mumi, rasional, netral, gerakan dan 

arah kurang jelas 

•	 Segitiga 

kesan yang ditampilkan adalah: stabil, keras, 

kaku, statiis. 

• Lingkaran 

kesan yang ditampllkan adalah: memusat, 

dinamis, statis. 

Bentuk-bentuk di atas dapat dikembangkan dan diperluas sehingga 

dapat menampilkan bentukan-bentukan baru yang lebih beragam dan 

memiliki srfat-srfat yang berlainan. Bentukan ruang ditentukan dari fungsi dan 

perancangan ruang itu sendin sehingga dapat meningkatkan kualitas ruang. 

2.7. STUDI KASUS 

Stud; kasus difakukan untuk mencari tipofogi dan morfo/og; dar; 

bangunan terminal yang ada hubungannya dengan arsitektur tropis. Studi 

dilakukan dengan penekanan pada: 

a. Pengelompokan fungsi 

b. Sentuk dan masa bangunan 

c. Sistem struktural dan Material bangunan 

d. Konsep 
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• Terminal Turki 

Tempat 
sitem 
melingkar 
dengan 
kedatanl!an 

Gambar: terminal turki (sumber :intemet) 

• Terminal Sungai Nibon Malaysia 

pembelian karcis terletak pada 
lantai 2

Parkir kendaraan berada di 
bawah bangunan baik lDltuk 
menghidari sinar matahari 
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2.8. KESIMPULAN 

1.	 Termina! yang direncanakan hams sesuai dengan pengertian dari 

terminal itu sendin. termasuk dalam cakupan kapasitas pelayanan, 

fungsi, dan luas site. Terminal tipe A hams memenuhi syarat - syarat 

pelayanan kendaraan bus (AKAP/AKDP). angkot. taxi. dan lain-lain. 

2.	 Arsitektur tropis. memberikan alternatif desain dalam merancang 

bangunan yang dapat memberikan kenyamanan pengguna bangunan 

tehadap silau. suhu udara yang masuk. panas. bising dan debu. 

3.	 Perencanaan dan perancangan terminal memperhatikan perlindungan 

matahari dengan sistem pembayangan. mengutamakan ke!ancaran 

ventilasi silang untuk penghawaan dan kelembaban. 
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BAB III 

ANALISIS TERMINAL AKAP-AKDP KOTA BIMA 

3.1. ANALISIS PENDEKATAN PERSARATAN RUANG 

3.1.1. Fasi Iitas Utama 

Terminal harus dilengkapi dengan fasilitas pendukungnya antara lain: 

peron, loket tiketing, ruang tunggu untuk pengantar/penjemput., retail, dan 

sebagainya. Sebuah terminal tipe A harus mampu melayani kendaraan 

umum yaitu untuk angkutan kota antar propinsi (AKAP), dan angkutan antar 

kota dalam propinsi (AKDP), angkutan antar kota dalam pedesaan (AKDES) 

3.1.2. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas penunjang didalam terminal terutama untuk memenuhi 

kebutuhan yang te~adi, antara lain : telepon umum, toilet, atm, mushola, 

shelter keberangkatan dan penurunan penumpang. 

3.2. ANALISIS PENDEKATAN PERANCANGAN 

3.2.1. Lokasl Site 

Site yang tersedia merupakan site yang sudah ditentukan oleh 

pemerintah daerah kota Bima dengan ketentuah sebagai berikut: 

•	 Lokasl site tidak jauh dari pusat Kota Bima 

•	 Lahan yang ada cukup memadai untuk perkembangan karena 

kondisi konturnya yang rata dan lahan tidak produktif untuk 

pertanian. 

•	 Bukan daerah banjir dengan luas lahan sekitar 5 Ha 

•	 Bukan merupakan pengernbangan aktifitas perdagangan, 

perumahan, industri, dll 
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3.2.2. Analisis Ruang Pada Site 

Site terminal AKAP - AKDP kola Sima terletak pada 3 (tiga) 

persimpangan yang menghubungkan berbagai kecamatan dan dekat dengan 

wilayah Tente sebagai counter magnet kota Sima. Disamping itu 

ketersediaan lahan sangat mendukung, dan jarak jangkauan dari pusat kota 

ke terminal ±16 Km. 

Lahan pada site diatur dalam penzoningan yang dilakukan secara 

horizontal dan vertikal. Dan dibagi antara area publik, semi publik, area 

privat, dan area service. Satas - batas lahan perlu dipertimbangkan antara 

bangunan terminal dengan Iingkungan sekitarnya, dengan memperhatikan 

respon terhadap gangguan dari luar atau dari dalam site (kebisingan, polutan, 

dan lain-lain), serta pemanfatan elemen - elemen alam yang ada didalam 

site atau diluar site. 

~ 
PelT1lJklman ,.::!' ~.penduduk

v/
, 

Area persawahan 

Pernukiman 
penduduk 

Gambar 2.3. site terminal AKAP-AKDP 

Sumber :RUTRK Bima 

Luas site 4.2 ha. Lebar 150 m, Panjang 280 m. 
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3.2.3. Orientasi Site 

Pengolahan site pada terminal AKAKP - AKDP kota Sima dengan 

penekanan pada arsitektur tropis harus memperhatikan aspek iklim, dalam 

hal ini unsur - unsur alam yang terkait antara lain matahari dan arah angin. 

PerrllJ<iman penduduk 

",-------1 
-$:~" 

Area persawahan 
Area persewahan 

t 
u 

PerTJJkiman penduduk 

Gambar 2.4. Orientasi site tcrhadap matahari
 

Sumber : Analisis
 

P~man pendudYk 

~- :::1//"1 I
J • I. II _ _... 
~ l - . 

Atl!ltl~nn 
Are. pel'i1W8han 

I .. t 
J!fIgiftdallltllMhembu8 .6 I I• u 

I I r 

pad,mal_tII" ~ II 

PenUdman pendutlik 

Gambar 2.5. Orientasi site terhadap arab Angin
 

Sumber : Analisis
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Sinar matahari dan arah angin merupakan faktor pertimbangan dalam 

menentukan bukaan-bukaan pada bangunan yang akan dirancang yaitu 

mempengaruhi besar kecilnya cahaya yang masuk serta sirkulasi udara 

didalam maupaun diluar bagunan. 

3.2.4. Drainase 

Kemiringan tapak adalah ke arah bagian timur site, sehingga air hujan 

dapat di alirkan ke parit - parit ( got ) di bagian tepi jalan raya. Sedangkan 

untuk pembuangan Iimbah yang dihasilkan dari tempat pencucian mobil 

dapat di alirkan melalui sumur peresapan dan ali yang di hasilkan dari 

bengkel dimasukan kedalam tong untuk kemudian diangkut oleh truk Iimbah. 

PSrTllidman pendU<lJk 

SllIlnll. pembulnu'" 

Area persawahan
Area persewehl!ln 

t 
u 

Pemukiman penduduk 

Gambar 2.6. Arah allran air
 

Sumber : Anlisis
 

3.2.5. View Tapak 

Dalam perletakan masa bangunan dan untuk menentukan entrance 

dapat dipengaruhi oleh pemandangan tapak dari site maupun pemandangan 

tapak dari luar site (kedalam site). 

Miftahul Surur (02512 123 ) 33 



Tenninal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 3. Analisis 

PerntJlcjm2ln penduduk 

Area P&r'sswehan 

t -

Perrokiman penduduk 

Gambar 2.8. Pemandangan kedalam site 

Sumber : Analisis 

3.2.6. Analisis Potensi Site 

1. Analisis Orientasi Bangunan 

Arah orientasi bangunan biasa diarahkan kebeberapa view tanpa 

dihalangi oleh bangunan/ruang disampingnya. Bukaan-bukaan yang 

terletak pada ruang atau massa tidak melemahkan kesan untuk 

diorientasikan terhadap obyek yang jauh sebagai pusat pandangan. 

Bukaan juga dapat memberikan pandangan dan menjadikan suatu 

hubungan visual antara ruang yang satu dengan ruang sekitamya. Selain 

itu letak dan ukuran akan menentukan sifat pandangan yang dilihat. 

Orientasi masa bangunan menghadap kearah timur dan barat, 

sehingga pada bagian fasad tersebut diperlukan shading, sirip, dan 

selubung bangunan agar menghindari sinar matahari yang langsung 

masuk kedalam bangunan. 
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An!Itl rtadap bS'lQunan 
lll&ngoadep ke timlJ' 

t 
u 

mtJdman penduduk 

Gambar 2.8. Site tenninal AKAP 

Sumber : Analisis 

2.	 Analisis Sirkulasi 

PerrIJklmen Penduduk 

Gambar 2.9. sirkulasi kendaraan 

Sumber : Analisis 

Sirkulasi dapat dibedakan antara sirkulasi manusia dan kendaraan 

untuk ruang luarnya. 

a.	 Sirkulasi manusia 

Konsep sirkulasi pada ruang luar didasarkan pada pemanfaatan 

unsur alam sebagai pengarah, peneduh dan juga sebagai material 
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dasar. Pola sirkulasi ruang luar dibuat sealami dan serekreatit 

mungkin dengan bentuk-bentuk yang tidak kaku. 

b.	 Sirkulasi kendaraan 

Sirkulasi kendaraan pada terminal di bedakan antara sirkulasi 

kendaraan umum (AKAP-AKDP) dan kendaraan pribadi, untuk 

memudahkan akses pencapaian dan kemudahan pengamanan. 

Sirkulasi kendaraan pengelola terminal berada pada zona yang 

berbeda, Selain itu sirkulasi kendaraan yang masuk dan keluar 

dibedakan agar crossing tidak terjadi. 

3.3. ANALISIS PENZONINGAN 

Pengelompokan ruang dibedakan berdasarkan kegiatan yang ada, 

dengan criteria - criteria tertentu yang menjadi pertimbangan : 

1. Zoning tungsional 

Perencanaan terhadap pernbagian ruang - ruang dalam teminal AKAP 

yang memiliki tungsi yang berbeda, dengan membedakan letaknya yang 

bertujuan untuk : 

•	 Memberikan perbedaan antara area yang memilki tingkat privasi lebih 

tinggi dengan area umum ataupun service. 

•	 Menyatukan ruang-ruang yang memiliki kegiatan yang sarna, sehingga 

tidak mengganggu kelancaran sirkulasi maupun kegiatan dan aktifitas 

penghuni. 

Berdasarkan sitat kegiatan yang muncul, pengelompokan ruang (zoning) 

dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : 

•	 Area privat, yaitu merupakan area khusus untuk pngelola terminal 

(kepala terminal, tamu, agen, dan lain-lain) 
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•	 Area public, yaitu area yang disediakan untuk pengunjung terminal 

yang digunakan tunggu, area parkir yang memilki letak di luar 

bangunan. 

•	 Area semi public, yaitu area pengelolaan maupun pelayanan bagi 

pengunjung terminal baik pengantar maupun penjemput. Fasilitas 

yang biasanya tersedia adalah berupa ruang tunggu (keberangkatan 

dan kedatangan), ruang pelayanan, ruang pemebelian karcis, dan 

lain-lain. Pada umumnya terminal memilki dua jenis penzoningan yaitu 

zoning vertical dan zoning horizontal. 

2.	 Zoning view 

Zoning ini berkaitan dengan perletakan ruang-ruang di dalam terminal 

yang memberikan view yang berbeda. Pembagian ruang-ruang ini dapat 

dilakukan dan dibedakan dengan pembagian secara horizontal maupun 

vertikal sesuai dengan kebutuhan. 

3.4. ANALISIS PROGRAM RUANG 

3.4.1. Data Jumlah Trayek Bus Penumpang 

No Juringun kcndaraan yang mMuk temlina] JU/ll. kc:m)M'dlIll Jumlah Bis/til 

1. BusAKAP : 

• Bima - Jakarta 

• Bima - Surabllyll 

• Bima - Bali lDenpasar 

• Bima - Mataram - Denpasar 

• Bima - Surabaya - Jakarta 

5 

6 

6 

8 

4 

5 

6 

6 

R 

4 

2. BUSAKDP: 

• Bima-Dompu 

• Bima - Sumbawa 

• Bima - Matararn 

• Bima - Dompu - Sumbawa 

14 

12 

14 

10 

46 

36 

28 

40 
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3. MIKROBUS AKDP : 

• Bima-Sape 50 120 

• Bima-Wawo 

• Bima - Tente - Ngali - Ncera 

• Bima - Sanggar - Kore 

• Bima - Donggo 

• Bima- Wera 

• Bima - Langgudu 

• Bima-Sila 

6 

20 

20 

10 

30 

12 

32 

60 

76 

67 

30 

72 

44 

142 

Sumber : Kepala Dinas Perhubungan Kota Blma 

3.4.2. Perhitungan Besaran Ruang 
1.	 fasilitas utama 

a.	 lantai 1 
•	 R. tunggu AKAP/AKDP 

Jumlah penumpang 6346 
30% penumpang yang diantar = 1903,8 dibagi jam sibuk 
1903,8: 12 = 158,65/ 159 orang per jam sibuk 
sirkulasi 25% =200 m2 

•	 Entrance / Hall / lobby 
50% 6346 =3173 : 12 =264.4 / 265 + 100 orang =365 
365 orang x 1 (ruang orang) = 365 
sirkulasi 50% = 547.5 m2 / 550 m2 

b.	 lantai 2 
•	 R. kepala tennina)
 

Meja 2 x 1 =2 x 2 = 4
 
Meja tamu 2 x 1 =2
 
Lemari 0.5 x 3 = 2.25
 
Sofa 0.80 x 4 =3.2
 
Jumlah keseluruhan = 11.5
 

2Sirkulasi 30% = 14.95 m2 
/ 15 m

•	 R. tata usaha terminal 
Meja 2 x 1 = 2 ( 4 buah ) =4 x 2 = 8 
Lemari 0.5 x 3 = 2.25 x 2 = 4.5 
Kursi 2 x 0.4 =0.8 x 4 buah = 3.2 
Rak buku 0.75 x 2 = 1.5 x 2 = 3 
Jumlah = 18.7, sirkulasi 40% =26.18 =27 m2 
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2.	 Ruang kendaraan AKAP 
•	 Emplasemen keberangkatan
 

Dimensi bus 12 x 2.5 = 30
 
Jumlah bus yang parkir 20 kendaraan
 
20x 30 =600
 
sirkulasi 100% = 1200 m2
 

•	 Emplesemen kedatangan 
Dimensi bus = 30 
Area penurunan penumpang mencangkup 12 bus 
12 x 30 =360 
Sirkulasi 100% = 720 m2 

•	 Area parkir 
Dimensi bus 30, yang parkir 29 
30 x 29 = 870, sirkulasi 100% = 1740 m2 

3.	 Mikrobus 
•	 Emplasemen 

Dimensi YS bus besar = YS x 30 = 15 
Area penurunan mencangkup 6 bus =6 x 15 =90 
Sirkulasi 50% = 135 m2 

•	 Area parkir 
Dimensi bus =15, microbus yang parkir =30 
15 x 30 = 45, sirkulasi 100 % = 90 m2 

•	 Parkir angkot 
Dimensi 4.5 x 1.7 = 7.65, angkot yang parkir sekiuu' 20 
7.65 x 20 ~ 153, sirkulasi 50% - 229.5 m2 

/ 230 m2 

3.4.3. Analisis Kebutuhan Ruang 

No. 

1. 

Kt'iblltllhan ruang Bcsaran ruang 
~._-~ 

Sifot mnng 
._-. 

511 m2 Publik 

144m2 Publik 

103 m2 Semi privat 

12m2 Public 

16m2 Publik 

50m2 Semi privat 

152m2 Publik 

200m2 Publik 

Kcgiatan 

Bang. Utama dan pengelola • Melayani 

a.	 Lantai I • Mengontrol 

I.	 Hall/lobby kendaraan 

2.	 Retail toko/kios • Menunggu 

3.	 Pos dan giro 

4.	 Loket tiket I agen 

5.	 T.penitipan barang 

6.	 Warte & ATM 

7.	 Hall Iloby 

8.	 R.tunggu AKAP 
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2. 

3. 

9. 

b. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

a. 

1. 

2. 

3. 

b. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Fasilitas penuqjang terminal 

a. Bengkel 

200m:lRtunggu AKDP Publik 

4m210. Km/wcumum Service 

11. R informasi 16m2 Semi privat 

Semi privat 12. Rsecurity 4m2 

64m2 Publik13. Peron terminal 

14. Entarance kedatangan 144m2 Publik 

15. Mushola 50m2 Semi publik 

• Jumlah 1670m2 

Lantai 2
 

R kepala terminal
 15 m2 

PrivatR tata usaha terminal 27m2 

PrivatR rapat terminal 80m2 

Privat
Gudang 12m2 

Semi privat Km / wc pengelola 4m2 

Service
Menara pengawas 6m2 

Semi privat 
Rtamu 36m2 

privat
180m2
 

Terminalluar kota (AKAP)
 

Emplasemen kedatangan
 

• Jumlah 

720m2 Publik 

Emlasemen keberangkatan 1200 m2
 

Area parkir
 1740 m2 

3660m2
 

Terminal dalam kota (AKDP, angkot,
 

ojek, taxi)
 

Emplasemen kedatangan 

• Jumlah 

1200 m2 publik 

Emlasemen keberangkatan publik 

area parkir AKDP 

1800 m2 

300m2 Publik 

parkir angkot 230m2 Publik 

parkirtaxi 72m2 Publik 

parkir ojek 90m2 Publik 

parkir mikrobis publik90m2 

• Jumlah 37682 m2 

• Menurunkan 

dan menaikan 

penumpang 

• Menunggu 

• Menunggu 

• Mengantar 

• Menjemput 

• Menurunkan 

menaikan 

penumpang 
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1. toko alat 

2. r. tunggu 

3. r. pengelola 

4. r.istirahat 

5. area sevis 

6. Km/wc 

b. Cuci mobil 

l. r. pengelola 

2. r. tunggu 

3. dstirahat 

4. area service 

5. Km/wc 

c. istirahat sopir 

1. Istirahat AKAP 

2. Istrirahat AKDP 

3. Warung 

4. Km/wc 

4. Parkirumum 

l. Karyawan terminal 

2. Kendaraa pribadi 

3. Posjaga 

20m~ Semi privat • Melayani 

20m2 Publik • Service 

16m2 Privat kendaraan 

16m2 Puhlik • Menunngu 
140m2 Semi privat • Istirahat 
3 m2 Service 

215m2
• Jumlah 

16 m2 Privat 

20m2 Publik 

16m2 Publik 

140m2 Semi privat 

3m2 Service 

190m2• Jumlah 

30m2 Semi privat 

30m2 Semi privat 

50m2 Publik 

3m2 service 

m.m:• JimJJJJh. 

36m2 Publik • Mengawas 

180m2 Publlk • Parkir 
6m2 Semi publik • menunggu 
222m2• Jumlah 

..,....-- .. 
TOTAL 43932 m" 

3.4.4. Analisis Hubungan Ruang 

Hunbungan ruang didalam terminal di peroleh dari sirkulasi dan 

kegiatan di terminal. Organisasi didalam terminal dengan memerhatikan 

pengelompokan fungsi ruang kemudian menghubungkan antara ruang yang 

satu dengan yang lainya. 
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1. Kegiatan Dalam Bangunan Terminal 

;TUNOOU I 
1<E00TANG4N 

tw..L1 
R.TUNGGU 

2. Kegiatan Terminal Luar Kota 

3. Kegiatan Terminal Dalam Kota 

KELUAR 

K!NDARAAN
 
PRtBAOI
 ~ARKJRb

PARKIR} TEM~[ 
[_!AXI _ PENU~J- R.T~NG~U 

--

---7 DATANG --
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4. Organisasi Ruang 

PENGUNJUNG JPENUMPANG 

KEDATANGAN PENUMPANG 

KEDATANGAN I KEBERANGKATAN 
AKAP·AKDP 

3.5. ANALISIS UTILITAS 

3.5.1. Air bersi 

Pemenuhan kebutuhan air bersih mutlak diperlukan, karena air 

merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan manusia sehari - hari. 

Penggunaan air bersih di wilayah perencanaan ditinjau berdasarkan sumber 

airnya dapat diidetifikasi sebagai berikut : PDAM, sumur, kran umum, dll. 

Penyediaan air bersih pada terminal AKAP di sediakan dari dua 

sumber yaitu dari PDAM dan dapat pula mengguanakan air tanah yang relatif 

dangkal, antara lain menggunakan sumur pompa tanah. Air olahan tersebut 

kemudian dikontrol oleh pengelola dalam penggunaannya, untuk kebutuhan 

ruang dalam dan ruang luar pada terminal seperti; lavatory, mushola, taman 

I kolarn, tempat pencucian mobil, restoran, kio-kios. 

3.5.2. Air kotor 

1.	 Air kotoran padat yang berasal dari KM I we, system pembuangannya 

memakai system pembuangan melalui septi tank kemudian di alirkan 

ke sumur peresapan. 
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2.	 Air kotor yang berasal dari tempat wudhu, restoran, kios, tempat 

pencucian mobil system pembuangannya langsung di salurkan ke 

sumur peresapan dengan menggunakan bak kontrol. 

3.	 Air Iimbah yang berasal dari bengkel (oli), system pembuanganya 

dimasukan kedalam tempat I tong pembuangan oli kemudaian di 

angkut oleh truk sampah llimbah. 

3.5.3. Sampah 

Pembuangan sampah di dalam terminal, system pembuangannya 

menggunakan bak sampah yang disediakan, kemudian di buang kelokasi 

pembuangan dan sampah - sampah tersebut di ambil oleh dinas kebersihan 

pemda setempat ke tempat pembuangan akhir. 

3.6. ANALISIS PENGGUNAAN STRUKTUR 

Bahan yang digunakan untuk bangunan terminal menggunakan bahan 

dari beton, batu alam, bata dan kayu. Pemilihan bahan-bahan bangunan 

tersebut sesuai dengan kondisi lingkungan site (keadaan tanah, lebar 

bagunan, pengaruh gaya-gaya yang bekerja pada bangunan) serta dengan 

pertimbangan kekuatan I ketahanan bahan. 

3.7. ANALISIS PENEKANAN ARSrrEKTUR TROPIS 

3.7.1. Masa Bangunan Tropis 

Secara uumu masa bangunan merupakan salah satu pemisah antara 

iklim luar bangunan dengan Iingkungan dalam bangunan. Perletakan masa 

bangunan tropis mempertimbangkan parameter seperti orientasi matahari 

dan arah angin. 

a. Orientasi Matahari 
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a. Orientasi Matahari 

J 
D­
" ' 

Elemen masa aktif merupakan bagian fasad bangunan pada bagian timur 

dan barat yang menerima radias; matahari febih banyak dibandingkan 

dengan pada bagian fasad bangunan utara - selatan. Untuk mengurangi 

radiasi sinar matahari dapat dilakukan dengan cara mereduksi 

komponene-komponen bangunan yang mampu memantulkan cahaya 

antara lain, pengunaan vegetasi, kaca, shading dan sirip. 

", ~ ft ."
"'~	 -S/I"'"	 .f / / v tal'iiuntuk 

emplasemen::J LIU:: I Hall / '" / m~dUngl bongunon 
--,	 /. 'v dain.,Jn""JI~IdI; 

:// 
..!em"" faaad aklif dipcrlukan pcrlclakan shading da" :(,~, ~V(j
sirip agar menghindari radiasi malahari Iangsung yang 
masuk kedalam bangunan 

• Sentuk perlindungan radiasi matahari terhadap bangunan antara lain : 

o	 Shading 

Orientasi optimal pada fasad selatan, timur, dan barat 

Arah pandang Iebih luas dan udara bebas berhembus. 

lu 

-0-, ' 

...........-
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Gambar :Bentuk shading 

Sumber: Media internet 

o Sirip 

~ 
---.,;~ It

Gambnr: Bentuk sirip 

Sumber : Media internet 

Orientasi optimal pada fasad utara, timur I dan barat 

o Vegetasi 

Silau dan refleksi sinar matahari yang masuk kedalam bangunan 

dapat dikurangi dengan tanaman. Unluk melindungi bangunan dan sinar 

matahari maka penempatan tanaman pada pinggir bangunan terutama 

pada bagian timur dan barat dengan pohon yang cukup tinggi sebagai 

pengontrolnya. 

~ 
pohon kclapang potlon palom tch-tchan pohon $cmarB 

Gambar : Jenis vegetBsi 

Sumber : Analisis 
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b.	 Arah Angin 
Arah angin menentukan orientasi bangunan. didaerah -tropisperJu 

sirkulasi udara yang mempengaruhi kondisi iklim dalam bangunan, karena itu 
didnding bangunan di beri bukaan untuk sirkulasi udara serta penggunaan 
vegetasi sebagai pengenda1i udara. 

vegetalll aebagal __"""'angln 

yang masuk kedalam 
bangunan, dan polusl 
ude.. f 

~ 

Garnbar : penyaluran udara dengan vegetasi 

Sumber : Analisis 

3.7.2. Bukaan 

Bukaan yang cukup sebagai sarana sirkulasi udara luar kedalam 

bangunan untuk menciptakan suasana segar, tidak lembab didalam 

bangunan. Bukaan juga dapat memberikan pandangan antara ruang yang 

satu dengan ruang disekitarnya, letak dan ukuran akan menentukan sifat 

pandangan yangdilihat. 

bukaan untuk fasad bangunan dillerl
pemanfaatan Udal bukaan yang cukup 

untuk pemanlaalBn 
cahaye dan sebagal 
view keluar bangunan 

Gamber: Bukaan pada masa bangunan
 

Sumber : Analisis
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Material kaca 

Gamabar : Contoh bukaan
 

Sumber : Media Internet
 

3.7.3. Analisls Pengolahan Site 

Pengolahan sirkulasi kendaraan umum maupun kendaraan pribadi 

dibedakan, agar tidak terjadi kemacetan yang dapat menyebabkan 

penumpukan kendaraan disekitar site. 

....--­_.......... 

jll&urbluar 
trondnGn 
.\KAP'IO<DP 

....--­--­

~ I I =:=:.%
/~.~~ 

=.-. -­ '" ~ =:::: 
mIU'CIJIt I '. mIIltObI6 

....,­
umun&qkoC 

---­'­
--

Gamabar: Jalur Sirkulasi
 

SUlllber .: Allalisis
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BABIV
 

KONSEP DASARPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

4.1. KONSEP PERENCANAAN 

4.1.1. Konsep Umum 

a.	 Serdasarkan kebutuhan dan pelayanan 

Terminal yang akan dirancang adalah 1erminalyang dapat -melayani 

kebutuhan sarana dan prasarana transportasi kota, yang mencangkup 

kendaraan, manusia dan barang. 

b.	 Jenis Terminal 

TerifJifjal yarlg berada dl kofa Sima ini adcilan jenis terminal Tipe A, sesuai 

dengan tuntutan akan kebutuhan suatu kota dan pelayanan yang akan 

dibe'rika'ji' kepad~f pelaku terminal; 

c.	 Sentuk terminal 

Sentuk' yang akan ditiadifkah' adalan ferrTlirial yang berbenfuk citra 

bangunan arsitektur tropis, dengan memperhatikan faktor - faktor dan 

unsur - uns'ur arsitektur' tropis' ( matahiiri, ud~lra; air), selain' itu' derigai"i 
pertimbangan secara visual citra arsitektur tropis dapat dinikmati secara 

utun dala'rii satu massa bariguiian. 

4.1.2. Konsep Pemanfaatan Potensi Site 

Elemei"l:eleme'n alam' ya'n~f te'rdapaf disekitilY site' harlJs' dimarifaalk&i:li'f 

secara maksimal didalam perancangan terminal untuk mendukung tampilan 

oanguria'ri yarig merighariii6riiskari oenlukriya darigan ar'Sltektti( IOkalnya. 

Arah orientasi bangunan disesuaikan deng~n iklim, sehingga patensi alamiah 

sepe'rti 'pe'rrianfaatan' patensi 's'inai" mata'h~fri' riiaul:iun" udara' ala'rrii, dapat'fetap' 

dirasakan oleh penghuni didalam ruang terminal, tanpa mengurangi 

kenVarrfaria'n' bagi parignuniiiya. 
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4.1.3. Metode perancangan 

Tranforrnasr daiar filosofi ke dalam pen-gartian pemoenluk- citra oaguhan­

arsitektur tropis melaui serangkaian konsep perencanaan dan perancangan 

dalanfbahgunah-dehg-ahfungsi Terminal AKAP - AKDP. Uritukniemuda'hkaif 

proses tranformasi, dipilih beberapa metode perencanaan dan perancangan 

yaitU: 

1.	 Metode Analogi. Pengembangan melalui studi visual atau analogi
 

lain yahgdI bawamasukkedalam permasalah'ahkl1usus:
 

2.	 Metode Sintesis. Pengembangan desain melalui seperangkat aturan­


aliJrarf yang berSifi:lfgeometiis pada masa' benliJk atsl1eKturaL
 

3.	 Metode Tipologi. Pengembangan yang melaui tipikall kemiripan yang
 

dikembahgkari melalui 'skala-yahgdHnglnkah.
 

4.	 Metode real and Error. (suatu metode dengan proses pencarian dan
 

eoba:.cooci). Perigeriloarig-i:frf deS-aio melaliJi keglafci-rf perici:frii:fn- atau
 

proses yang belum jadi. Keputusan bersifat subjektif.
 

4.2. Konsep Perancangan 

4.2~ 1. Kans-ep Citra Ban-guriari ArifektilrTropls 

1.	 Konsep skala bangunan 

Sentuk .bahgunail yahg dihi:idirkah dalam perahcahga-h terminal initei-diri" 

dari satu massa tunggal bangunan terminal, yang akan dilengkapi dengan 

oarigLJnah berskcilci keeil sebagcifpendlJklJng ke-giatciri perigLJnjlJrfg, ser:fertr 

bengkel, retail, tempat cuci mobil dan lain-lain, dengan ketinggian 

barigunah-te-rrriinal adalah-2lantaL 

'I! 

2.	 Sentuk 

Penarripilan bentuk ban-gunan diraricahg dengan meriggunakah- konsep' I 
penekanan arsitektur tropis yang memilki karakter dengan memperhatikan II 

I' 

unsuralaili (matahari, ahgin, air). 
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Bangunan utama terdiri dari massa tunggal dengan ketinggian lantai 

antara 3iil- 4rri da-n jurrilcih lall-tai sekitaY2 larilai. 

Gambar 4.4. konsep bentuk
 

Sumber : analisa
 

Untuk menonjolkan citra yang sesuai dengan lingkungan dimana terminal 

tersebiJf berada rriaka penampilan fisik termirial secar-if keseluruhan' 

adalah: 

1.	 Penorijobfn bidi:Jrigvertikcil dari- horizontal 

2.	 Pemakaian warna putih 

3.	 Per-bedaah'tirigkatl levellahtall keUnggian-rriass~fberbeda: 

4.	 penggunaan atap miring. 

3.	 Fasad terminal 

Fasade terrriinal untuk merribehtuk citra bangiJria'h- arsitektiJ( traPIS 

dipengaruhi oleh kondisi ilkim antara lain : 

1.	 Orielllasimatcihari 

2.	 Arah angin 

4. Material 

Material utama yang digunakan dcilam ban-gunari- adcilan beton yang 
dilapisi oleh semen, serta material kayu dan batu alamlbatu ekspos 
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sebagai elemen alam yang sangat baik untuk membentuk citra bangunan 

arsitektur tfop1s, mehambah' kesarf alaml, serfa' m-erfciplal<ari 

kenyamanan. 

.... §.._-­
~ II. 

. .' '.' 

. . . 

.:.::;.." 

~ 
"~:.'. '­.....:--.' ;.~:.,';;';';.:. _ . _'. .__ :._ 

:::::~~~~,= 

.. .. '.' .'.. -".~~, v· 

' .. ':> 

.-: -

.' 

:_ 

. 

Kayu bercorak Batu Batu bercorak Beton bertekstur Kayu 

4.2.2. Konsep Denah 

1. Polatata ruang 

Bentuk denah dan pola tata ruang merupakan analisa dari pelaku dan 

kegiatan, periioriirigan maupun' plating rlJClrig:ruan'g terminal, paaa oagian' 

analisa. 

~ 
• • • • • • • 

Gambar : Pola Tata Ruang
 

Sumber : Analisis
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Pola tata ruang dibuat untuk mengorganisir ruang-ruang didalamnya dimana 

perletaKan ruang terSeb-ufsesual'de-ngan kcinsep penekan-a-n arSitekfu(tropis~ 

Dimana ruang - ruang didalarn terminal mendapatkan sinar matahari dan 

Licfa'rcf ya'ng cukup'sehingga dapal mencipfakail kehyamariah dalam 

bangunan, Selain itu penataan hubungan ruang juga disesuaikan dengan 

flJngsl b~fnglJriarf yaltii sehagaT terminal AKAP, seningga kedeKatan riicing 

antara pengelola dan layanan maupun servis berdekatan dengan susunan 

a'llJrsfrklJlasi yal'lglinief 

4.2.3. Konsep Sirkulasi 

1.	 Sii"kulasillJarsite 

Sirkulasi dipisahkan menurut jenis kedatangan I keberangkatan untuk 

kenaaraa'h' AKAP/AKDP I a'l'lgkutan kota~ dan ke'hdaraaif pribadl, yaTtu 

unrtul< menghindari'adanya penOmpukan' kendaraan 'di'sekitar site. 

..Ieh.n" keluar mikrobis 

IJI Jalur kaluar AKAP-AKtF 

JHIw ktlilUdllllldbuk 
kendaraen pribedi. talQ. 
ojek 

JaM masuk kendareen 
fV<N'I1¥DP, mtlo<>bls 

i 
u 

Gambar ; pola tata ruang 

Sumber: anal isis 
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2.	 Sirkulasi dalam bangunan 

Sirkulasi terpusaT melalui ruang terpusaf (hall) kerifudian meliyebai 
menjadi sirkulasi sekunder menuju ruang-ruang dalam (pembelian karcis, 

r.sevice; r:pehgel()la) dah ruan~f luaY (parkif kendaraan lirriiJrrf maUpun' 

pribadi) 

plntu masuk 

kedatangan 1 " 
:..::::::J ---1=r1' ~:~~s~O ~ 

I	 ~ t'Lkantor -- - Hall ~ 
r. tunggu 

.~- -­keberangkatan 

peron 
-,.- ­

pintu masuklkeluar 

Gambar : sirkulasi dalam 

Sumber; analisis 

4.3. Konsep yang mempengaruhi desain bangunan tropis 

4.3.f. Pencah-ayaan r..adiasi mat8hari 
Sebagai bagian yang melekat pada perancangan terminal selain 

persncahaah' sirklilasi jug"s" rriempertirribiJngah pe"marifsalsh cahayci' alami" 

yang cukup kedalam bangunan dengan penerapan prinsip arsitektur tropis. 

Pemaiifaataif cahaya alami tersetiuf dari sinai matahc:frl langslIng di=friga-rf 

memakai kaca atau sejenisnya mengatasinya dengan penggunaan shading 

atausiripdalshf bahg'lularfsehingga siriarmatahatr tetap' da"pat'dimahfaalkah 

tanpa mengurangi kenyamanan ruang dan penghuni. 

Miftahul Surur (02512 123 ) 54 



Tenninal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 4. KonseR 

Gambar : material kaca
 

Sumber : Analissis
 

-----_._----_._-_.._. --_.---_.._-----._------------- ­

gf G( oj ~d
 

Gambar : Shading dan sirip
 

Sumber : Rekayasa Thermal
 

4.3.2. Angin I Udara 

1.	 f>emarifaalan uda'ra untuk' perighawa'~ln alami' dehgari pe'mberiari 

bukaan yang cukup sebagai sarana sirkulasi udara luar kedalam 

bangunan uritUk merlCiptakan siJasarla seg~fr~ tidak lemoat) dan­

nyaman. 

2.	 Penggunaan ventilasi silang untuk engudaraan ruangan yang kontinyu 

dida-eran trOpis oeifuiigsl teruta-m-a ulittik merflperoalki -ikliiff ruarfgaii: 

Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran terbaik, karena 

periyegarah ya'hg baik' te'rjadi' proses peh9ua'parl~ ya'ng beran,' 

penurunan ternperatur. (Georg. Lippsmier, bangunan tropis). 
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1 >.... 
.... ,t:~~~4f8­

-~fffjfj;:{ff}fffff!;j
,/t;//:;:ff;j/f/fff~ 

Aliran udara pada ketinggian tubuh 1- 1- Aliran udara pada langit -Iangit 

3. Ground Cover (penutup tanah) 

Material penutup- tariatl dapaf rheriggunakaif jeriis tariarh~:ih spertf 

rumput yang berfungsi agar sinar matahari yang dipantulkan dari 

peririiikaa'rl tanah; radiashiya tidak -teflalu panas yang' mas'iJk .kedalam­

bangunan. 

~\\ 

ground cover 

Gambar : contoh ground cover 

Sumber : Analisis 
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4.	 Pemakaian atap miring 

Pel1ggunaan atap- miring berupa atap pelana, Iimasari, atau lembaran 

monolitik dengan memperhatikan hal-hal berikut : 

.-·Pem~ikaia-ii	 hahya di- dae'h3h haii'gat::lembab deiigah' cUrah hujal1' 

tinggi. 

.-Atap liIilasal1- melii'ldiJrigl- dindin~ memberi leblh- sedikif perlawan-an­

terhadap angin 

·Tritisaii leba'r untUk- riielindungi -dil'ldil'lg dan jendela da'ri - cahaya 

matahari dan hujan 

4.4. Konsep Struktur Bangunan 

Sistem slruktu( ba'n~iul'lah berupa sislenf stfuktur rahgka, sebagai­

cerminan dari bentuk arsitektur tropis yaitu dinding bangunan dari bata 

plesteran urittik membEfrik~in respori terh-adaJ:f lingkiirigarf seldt~fr: Sedan-gl(an 

struktur atasnya adalah rangka atap space frame dengan perpaduan atap 

dak' dan- alar:f miring: UntUk' struktuf poridasi -akah digLJl'la'ka'ii- poridasi -plat· 

beton, dan pondasi menerus, sehingga dapat menahan beban vertical dan 

bebarf horizontal. 
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BAB N - Scematic Design 

4.5. Skematik Desain 

SKEMATIK 

PEI'EKANAN PERANCANGAN TERMINAL AJ<AP- AKDP KOTA BIMA MENGGUNAKAN KOSEP ARSITEKTUR TROPIS. 
GUNA MEMPEROLEH HAL TERSEBUT DILAKlJ<AN PENDEKATAN DIANTARANYA : 

A. MASA BANGUNAN 

1. ORJENTASI MATAHARI 

• LOKASI KOTA BillA BERADA PADA 10° LS -1250 BT, WAKTU HITUNG PADA TANGGAL 15 BULAN MAXIMAL VAITU PADA FASAD BAGIAN 
BARAT UNTUK IIENGHITUNG PANJANG SHADING (a I TERLETAK PADA BULAN JUNI DENGAN SUDUT JATUH 45° • SEDANGKAH PANJANG 
SIRIP (" lTERLETAK PADA BULAN DESEIIBER DENGAN SUDUT JATUH 54°. 

·VPADA FASAD BAGIAN TlIlUR UNTUK IIENGHITUNG PAHJANG SHADING (Ill TERLETAK PADA BULAN JUNI DENGAN SUDUT JATUH 36°. 
SEDAHGKAH PANJANG SIRIP (" lTERLETAK PADA BlI.AN DESEllIBER DENGAN SUDUT JATUH 45°. 

UTARA 

~!!t ..._. U 
,,~,,! ~~,' "ru-::;;'. .....:~ " ~ J! _

j 

.. 
>::- . .;.' ~, 

'j i!'<7i) I ' liC't -'I,·,. TIMURBARA.T .~=!:!Ili 
• :11\ "f,t . 
~'-!ljj; 
~=-

(~f~ r~!1l._,,_~..I . ....•......·::::ii 

SELATAN 
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BAB IV - Scematic Design 

UTARA 

ORIENTASI MATAHARI 

~,~ 
~.~
 
~,~ 

BARAT 

_JSELATAN 

i,,-~i I 
,Ii! ~lJJ 
\~_~4 

IIintasan matahari pada bulan maksimal 
yaitu pada bulan juni dan bulan 
desember, karena pada bulan tersebut, 
sUdutJatuh mataharl berada pada poslsi 
yang paling tinggi. 

~ ... ~
 
~.~
 
~,~ 

TIMUR 

Perhitungan sudut jatuh dan 
plotlng mas pada tanggat 16 
bulan maximal. 

IVlIHQIIUI ~UI UI 
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BAB IV - Scematic Design 

bus masuk setengah supaya polusi dar! 
kendaraan AKAP/AKDp tindak menggau 
calon penumpang dl shelter 
keberangkatan. 

R. TUNGGU 
LANTAIATAS 

BUSAKAP UNSUR BUKAAN 

SELTER
 
KEBERANGKATAN
 

-----,---.­
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BAB IV - Scematic Design 

BUKAAN
 

Perhitungan pada tanggal 16 bulan 
makslmal yaitu unuk shading terletak 
pada bulan jull, asumsi waktu 16 : 00 
wlta. Panjang shading 60 em, lebar sirip 
TOcm. 

111111 .. 1111 
1111111111111 
111111 .. 1111 
1111111111111 
1111111111111 

t:mI " 
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BAB IV - Scematic Design 

2. BUKAAN 

• ..telah dlplotlng masa dengan mtnggunakan diagram matahari pada waktu hitung di peroleh hasit , 
ylltLl padalill barlt 
a-64' ~ 46° 
'Pada slsl tlmut 
a- 461 l3- 36° 

SHADING Y SIRIP L 

x- x-
TAN a TAN 13 

1M 1M 

1.37 1, I , I 
-0.72 M =1M 
-72CM -100 CM

'-I ~ 

" I 
~ 
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BAB IV - Scematic Design 

SIRKULASI 
.... - - JAlUR IlIIKROBIS 

.­

. 
, 

"":II:IIlIIIlI"'IIm!' : ,, ., 

.-......".. " 

W ....",.I1.,,,a ~\~.> I 
-I
P_llI:IIlIIEtII:I:"'~_··1 

I 

Jaluikeluar 
mlkrobis 

: 
I 

w· 

lO 
Jalur keluar. Jalur masuk Jalur /ll8SUk Jalur keluar-m1SUk Jalur keluar 
masuk mlkrobis AKAP/AKDP kendraan pribadl, taxi, AKAP/AKDP
angutan kota ojek 
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BAB IV - Scematic Design 

DEHAH 

,_ .. -­
;" ...... 

.... 
RUANG TUNGGU LANTA/2 

.. 

-.-.­

TURUN DAR/ LANTA/2 

NAlK LANTAI 2 

MASUK DAR! SELTER 
KEDATANGAN 

.. 

~ "'1 - '-'-'-1"' .-.-._ ....... -.­

MASUK DARI PARKIR PRIBADI 
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Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 5. Pengembangan Desain 

BABV
 

PENGEMBANGAN DESAIN
 

5.1. Konsep Perancangan 

5.1.1. Spesifikasi Proyek 

Nama proyek : Terminal AKAP - AKDP Kota Sima 

Luas site : ± 40.000 m2 

5.1.2. Karakteristik Tapak dan Lokasi 

Lokasi site terminal AKAP - AKDP Kola Sima adalah site yang terletak 

didesa panda kecamatan talibiu. lokasi site yang terletak tidak jauh dari 

pusat kota. Kurang lebih memakan waktu 20 - 30 menit pe~alanan dari pusat 

kata Sima, dan berada di jalan Propinsi yang dapat mendukung publikasi 

tentang keberadaan terminal AKAP - AKDp Kota Bima. 

PeInukiman pel'IduWk 
\ -~. 

i 
: I 

, '.. 
t It 
! :0­

Area petS.Ilwahan'.ci
Pemukiman ,1:!
penduduk :> 

;:Q..Area per.;awahan 
! ~~ 
; :~ 
, ;	 t 

u 
.- -. -..- -­. ~_.- --" ,. 

P9I1\ul<irnan penduduk 

Gambar 5.1. peta site
 

Sumber: Rencana Tata Ruang Kota Sima
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Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 5. Pengembangan Desain 

Lokasi tapak yang relatif datar sangat mendukung pada perancangan, 

yang ditunjang dengan kefengkapan infrastruktur dan jaringan drainase yang 

telah tersedia disekitar site. 

5.2. Hasil Perancangan 

6.2.1. Situasi Bangunan 

Pada situasi terlihat 6 gubahan massa, antara massa yang memiliki fungsi 

sebagai tempat kegiatan utama (Bangunan A) Terminal AKAP-AKDP Kota 

Bima lengkap dengan fasilitas pendukungnya ; retail, agenltiketing dll, 

bangunan pendukung kegiatan utama lainya antara lain : (Bangunan B) 

jembatan penyebrangan untuk menhindari terjadinya krodit antara pejalan 

kaki dengan kendaraan, (Bangunan C) adalah shelter angkutan kota, 

(Bangunan D) merupakan tempat ibadah ( mushola), ( bangunan E ) adalah 

shelter kendaraan mikrobis, serta ( Bangunan F ) area service kendaraan 

akap-akdp (bengkel), 

Pengolahan fasad potensial dengan mempertimbangkan posisi matahari, 

arah hadap bangunan menghadap ke arah timur dikarenakan untuk 

menyesuaikan situasi lingkungan di sekitar site. Hal ini juga sebagai 

pertimbangan untuk mempermudah jalur sirl<ulasi kendaraan diluar site 

maupun didalam site. 

Untuk atap bangunan menggunakan bahan zincalum yang dapat 

mereduksi panas seminimal mungkin, sedangkan fasad yang menghadap 

timur barat di beri perlindungan (shading, sirip, dan selubung bangunan) 

untuk menghindari sinar matahari yag langsung masuk kedalam bangunan. 
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BANSUNAN F "'CJ-... ~ __ 

0000 II. 
BANSUMAN C "'_.•. _o-

I' ~
 
(


1I 
; 

.I 

00 
00 
o 

] 
BANBUNANE, 

J~I ~ 
I 

BANBUNAN B 

Gambar 5.2. Situasi 

Sumber : Dokumen Pribadi 

5.2.2. Site Plan Bangunan 

Par~r AKAP/AKDP Pelataran kebelfoogakala 
Akaplakdp,""'­

.~ 
Area ser'lice
 
kendaraan tt ~~
 

Al<AP/AKDP
 .Area S6f\!ice " 
k9nd:!llrMln mjmbis 

Prea pamrf
 
keberangkatan II !!U !!II
 
af'Iglo.Jtar1 kola
 

v 
)\rea pamr keJrldar-aan 

pribadi. pengelola. ojek. dll 

Gambar 5.3. Site Plan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Areapaoorl 
keberangkatan mikrobis 
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5.2.3. Sirkulasi
 

Sirkulasi pada tapak terbagi antara kedatangan dan keberangkatan,yaitu :
 

a.	 Kedatangan 

Jalur kedatangan adalah pelataran yang di sediakan bagi kendaraan 

angkutan umum untuk menurunkan penumpang, 

akhir dari perjalanan. 

b. Keberangkatan 

Jalur keberangkatan merupakan pelataran 

menaikan dan memulai pe~alanan. 

yang 

yang 

dapat merupakan 

disediakan untuk 

Jalur mil<robis 

~,o ;1~ ~iiiii;i' ~'~'"-tl.,r.il _ 
,/" 

Jalur angkot 

_ Jalur AKAP/AKDp 

Jalurmasuk
Jalur keller anglculan kGIlI i	 Pintu masuklkaluar PlnIukehsranllkuttin kola Pinlumasuk kenOalaan l(snd~ a~kcil 

kendaman AIalpIakdp Pribad. ojak, Ialisi dan mlkrobls , 
Pinlu masukkllndlll-. 

Alalp/akdP. miIlrdIi& 

Gambar 5.4. Si1w1asi Kedatangan 

Sumber : Dolcumen Pribadi 
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5.2.4. Denah Bangunan 

a. Bangunan Utama (bangunan A) 

Denah lantai 1 

Pelalaran kOOera~tan
 

AKAP/AKDP
 
Area relai\ lavarory. mini
 

Area ~etail. wart9I
 reSlo 
Taogga melliuju 
lantai ofua 

v 

Area sirkulasi 

,-r-r-'r-'n--r-r-r--'r"-r"'"t"""-r-r-'r-r-'r"---"'1 
..............-~......--'...- ....-.---...~-_.- ..--t---.---.-.... . 

l-_._.__ ~. 

~:. J> .') 

l.avatoIy 

1----"I-'r 

~~J- T r 

<·'Il~~ Thfuh 
i .. 

Ruang hatl. lobb~KlilfllQr POS (koriidor)PGl'OO. b~an Intorrnasl, AD" Iil<mi,~ (a~n) 
ATMa. 

Gambar 5.5. Bangunan A 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada denah bangunan A terdapat pintu masuk utama yang dibagi menjadi 

3 untuk mempermudah akses ke ruang - ruang dalan terminal. Area tengah 

bangunan untuk pengunjungJpengguna terminal yang menggunakan 

kendaraan pribadi, taxi, ojel<, samping kiri untuk pangunjung/pengguna 

terminal yan menggunakan jasa kendaraan angkutan kota, sedangkan pada 

bagian kanan bangunan untuk pengujunglpengguna terminal yang menuju 

kendaraan mikrobis. 

Miftahul Surur (02512 123) 70 



Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 5. Pengembangan Desain 

Denah lantai 2 

Ruang tunggu keberangkaan AKAPJAKDP 

Lavatol'{ Ruang rapat terminal 

/ 

i I • IE I. 

~ 
• •

. (.j_ II ItC\j 

III I :£iJl"' • I • I .,. 

'/l3-

4-

I 'J. I I I

... • I !ii 

,...---..,--,-1---- ~~ .. 
-f~+' , r

i 
1:;:;1::;::+---"'---T'~ -t--------i!

i 

'rI 1 

-i.tJ i t' , I~ I , .T""',' ,I ! 1I. "/"
, II
1 ¥.H +-1~~,!N ! \ 11i! "r i I 

..'i- .j I , 'IIt"" I, .J"L..j 
. J. I, I 

I I

1 II 'J,fo"1 

i ! 
, , --jl II J I 

th.I _...1i!.2;.. i L 

-\ff--+--':-~i::- -f-~~ --~"-'-=i~'-;:=-,~f~--~:- -~2~f-:--"i:-'~ :~--$- ~~~lj-

voidArea ~etail Kantor termi nal 

Gambar 6.6. DGnah Lantai :2
 

Sumber : Dokumen Pribadi
 

Pada denah lantai 2 di fungsikan sebagai area pengelola terminal (kantor 

terminal), r. rapat terminal, dan ruang tunggu penumpang akap/akdp, serta 

adanya retail - retail untuk mendukung kegiatan dalam terminal. 

5.2.5. Potongan Bangunan 

a. Bangunan Utama ( Banguan A) 

Pada potongan bangunan menggunakan material beton yang terdapat 

pada struktur dinding, kolom, shading dan sirip, serta penggunaan struktur 

space frame pada atap bangunan dengan bahan penutup atap Zincalum, 

sedangkan untuk penggunaan struktur bawah menggunakan pondasi 

footplate dan pondasi menerus. 
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StruktlJl" atap dell!J8n 
Sfl~'liram .. ,

Slruktur arap de!lgan I 
spaeeframe i 

~~-~. - .,. Area kantor 
i'" pengeloia 

temlinala. rJungg u 

. "'~ ~
FF'f~ Ftitt..;. Hal. dan fasil~tas 
; . .,' . 1~.ng lamya

+­
,---,;,=" -= ---­

~=f EX' r-~~h?¥0§F:iff-~~~~ 

------r-----~--·- ---t=~~-~~··~-,¥·:..rt-~~==--.::=;=~~==-~~ 
~ .;. ..;.. .._~ -f...... ".;. r~ \¥ ..j. ..). ~) ...") 

Poooasi menerUIS
 
Pondasi lootplette
 

Gambar 5.7. Potongan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

SIDJl<tur Slap space frame
 
I


Sellbung bangunoo dari 
beron rabal8 em, unt\Jk 1 

mol"""'; ...._~.._._--..,,~,:;:. :_•• , /' ._.__._ Atapdagtebal10 em 
:::,:J(".)O::..Juo, r 

~:: . ,'-'-,"- ~ 
I -­" 

, ," Pelataran kebGrangkatan
»II .... L A, ~_ ~ 

.-:. 

·~·_·_':"...:l--:·~,~'·"l...::·~·=-.::.~.::._=~·· 
Ertlilnc9 Kantor R Rapat 

terminal !eminal 

Gamabr 5.8. Potorlgan (bangunan A) 

Sumber : Dokumen Pribadi 

"""""' ...~Zl<olI<_ 

... W 
'lItb.ljoing 8Ajlo PIofi C 

.....8oII_LPlaf~~~
 
~ ~-­....M~..NtSan 

Shllin._nM..ko...,ttb..a"" !~~ lrt_il"'iI'31"N1"tRin'-:=§~~F~;~::~~~IIJ.n....Allumu"UII'IIUOI ttNI311'l ...-. lIobII8 .... 

_DoI... _.'tt~h1\--==iI ~Y 
P... '..ta"'.....2 'lie • • 

Gambar 5.9. Potongan Ruang Ttunggu 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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1
 

~KB../IIfYiHJt#UF' fl\IlII:I\:~JItIl~.M"- I i· 
; i tit
~~ate ., 6.00., l3.OO '1 

-$- -$-
Gambar 5.10. Potongan Pelataran Keberangkatan AKAP-AKDP 

Sumber : Dokumen Pribadi 

5.2.6. Tampak Bangunan 

Penutup atap 2i ncalum 
Struktur alap space frame 
dengan penutup alap zincalum 

Tampak timur 
Shading. Sirip
 

Selubung bagunan
 

ventilasi
 

Garnabar 5.11. Tampak Depan 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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~~~LI ... NJt~_ 

Slruktur amp space lrame
 
dengan penulrlJll alap zillocaltlm
 

! 
Retail, P~ll 

kebemgkaan a<aplal<dp 

\ 

Sllading, Silip 

Gambar 5.12. Tampak Belakang
 

Sumber : Dokumen Pribadi
 

Pelataran 

T3mpak selatan 

Shading, Sirip 

Kabel baja 

jji .... i· iC:T=-~i 

Tampa!< utara 

- ~ :so--. l-j~~-·.JjiiiiJf?"'.....uak~_,£_ 
Gambar 5.13. Tampak Sapill9 Kin dan Kanan
 

Sumber : Dokumen Pribadi
 

Pada fasad/tampak bangunan yang banyak didominasi oleh penggunaan 

material beton, seperti pada shading, srip, dan selubung bangunan yang 

bertujuan untuk menhindari sinar matahari yang lansung masuk kedalam 
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Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 5. Pengembangan Desain 

bangunan. Hal ini mengambil penekanan pada arsitektur tropis sebagai faktor 

penentu dalam perancangan. 

5.2.7. Detil Bangunan 

Pada struktur shading, sirip. dan selubung bangunan menggunakan 

beton dengan ketebalan 8 em. Untuk struktur. dengan pemberian tulangan 

a. Detil Shading dan Sirip 

I 'J~W" " 
,W, IIt
"F'~l.'~J

II 

_'-%.,~" 
;. ,,~, ! 'I. ~ ; ,:- '""I' &"""'<"'8 Om 
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'-'r .'.'r-''':''
I
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I .' I l -. 1.:.,.- l 

'-0:1 :.;:.'1., ;;, L ..1:,-.. SlIIps.t.nl_8<m-..-ll·~.II+Jl
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1. :-.: :.::ll1 t ~:~: \: .:(' ~ tHIltkat!l3­
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,,",-, 

, ' ;r' I' 

___ j ..[l : D"'*'9 _~.. ,.t'I> - ­.n • 

I -_ .._-._-_._-~-

, I 

SIqio~"" ro <01, 

Gambar 5.14. Detil Shading
 

Sumber : Dokumen Pribadi
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b. Detil Selubung Bangunan 
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Gamabr 5.15. Delil Selubung Bangunan 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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5.3. Rencana Bangunan 

5.3.1. Rencana Pondasi. 

Pada rencana pondasi,balok dan kolorn bangunan A&B menggunakan 

bahan beton bertulang. dengan menggunakan pondasi footplate dan pondasi 

batu kali pada bangunan. 

,-''-'-'- -"7""".-";"""~:' ""-l~"-"-"!'-- --, ---;:"~ ~ .,~.,.~ .,').... d" " '., .. _,_.- .-.~_. ~'-~""f ··'t" ~"~f-''''-~--_C~-'';- -- i"' . '~-T-'-'-""'---'~ 

I-._.-~-._-

L ._ .. 

<:' :.1,' 'r, 

5.3.2. Rencana Atap 

Gamabar. 5.16. Rencana Pondasi 

Sumber : Dokumen pribadi 

Pada rencana atap bangunan menggunakan atap sapace frame ringan 

pipa kosongan dengan bahan penutup atap zincalum, dan kemiringan atap 

15°. 

* 

:'If. 
~Ili 
(Ttl 

~ 4 ~ ~ ~-~ ~ 9 ~ 

Gambar 5.17. Rencana Atap 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Tenninal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bah 5. Pengembangan Desain 

5.4. Interior Bangunan 

a. Ruang Tunggu Keberangkatan AKAP/AKDP 

I
 
.. --:.7
 

, Struktur atap space frame 
dengan nahan penutup 
atap zincalum 

Ruang tunggu 
keberangkatan kendaraan 
akaplakdp 

I 
~ .. 

_____Lantai kramik 3Ox30 em 

Gambar 5.18......erior Bangunan 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bah 5. Pengemhangan Desain 

a. Tiketing 

c. Koridor 

F~. tiketfri9 

Area pelayannan tiketing 

Ruang pambelian tiket 

Gambar 5.19. Interior Bangunan
 

Sumber : Dokumen Pribadi
 

~ 

~ 

i<or:rjC'I­

.- .' .' -~.cL.~011'.' • 

• -•• ,,' '". ~ 10.e. .,,,,­-~ 

Peron terminal 

Area retail 

Kolam 

Gambar 5.20. IRerior Bangunan
 

Sumber : Cokumen Pribadi
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Terminal AKAP - AKDP Kota Bima 
Bab 5. Pengembangan Desain 

5.5. Exterior Bangunan 

Pengolahan fasade berdasarkan analisa arah pandangan dari luar site 

kedalam site, dan pertimbangan sirkulasi. Pada penggunaan detail fasade 

rnenggunakan shding, sirip, selubung bangunan, dan kaca perlindungan sinar 

matahari, dikarenakan arah hadap bangunan menghadap kearah timur dan 

barat. 

Gamba!" 5.21. Eksterior Bangooan
 

Sumber : Dokumen Prlbadl
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